MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGENAL LAMBANG BILANGAN MELALUI PERMAINAN DETEKTIF PADA ANAK USIA KELOMPOK A DI TK ABA CANDI PURWOBINANGUN PAKEM SLEMAN YOGYAKARTA by Santi, Ambarani
iMENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGENAL LAMBANG BILANGAN
MELALUI PERMAINAN DETEKTIF PADA ANAK USIA KELOMPOK
A DI TK ABA CANDI PURWOBINANGUN PAKEM
SLEMAN YOGYAKARTA
SKRIPSI
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Yogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan




PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU PENDIDIK ANAK USIA DINI





Skripsi yang beljudul "MENINGKATAN KEMAMPUAN MENGENAL
LAMBANG BILANGAN MELALUI PERMAINAN DETEKTIF PADA ANAK
USIA KELOMPOK A DI TK ABA CANDI PURWOBINANGUN PAKEM
SLEMAN YOGYAKARTA" yang disusun oleh Santi Ambarani, NIM









lka Budi t::.un, M.Pd.
NIP 197804152005012001
SURAT PERNYATAAN
Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya
sendiri. Sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat orang lain
kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan mengikuti tata penulisan karya ilmiah
yang telah lazim.
Tanda tangan dosen penguji yang tertera dalam lembar pengesahan








Skripsi yang beIjudul "MENINGKAKAN KEMAMPUAN MENGENAL
LAMBANG BILANGAN MELALUI PERMAINAN DETEKTIF PADA ANAK
USIA KELOMPOK A DI TK ABA CANDI PURWOBINANGUN PAKEM
SLEMAN YOGYAKARTA" yang disusun oleh Santi Arnbarani, NIM
12111247001 ini telah dipertahankan di depan Dewan Penguji pada tanggal 18





P. SaIjiman, M. Pd.














'(1) • B • <,,01,
'7-~-8· 1.<>f(.
-
3 1 AUG 2016
Yogyakarta,: .
Fakultas Ilmu Pendidikan
ill 'tas Negeri Yogyakarta
~, ~
",'# <..' . ~1' ~! /~~ /. \~'£.GEltIJJ '%/. ~
I <Ii I .A"~"'O ,,~\<r ,-" Ii '\ ) .. " '" I)~ ... " . " '-'\ " ('6 ~~~,~j(fll ~ "Ii~w I ~~ ,,\ ,":.i ~J~ ]:J>,,- ';. .. t:'j8 ''''P-' Z!;~~ ~..1 ~':-- -)-" ;j I'~~~.,v"", ".-' /f ii\.~~..-.....-.:: .r,!\\. .. FA/{ Ifl..~ ,~",:M .r, .•,. t M Pd ~
......... _ _ 0,..
NIP 19600902 198702 1 001
iv
vMOTTO
Mengajari anak-anak berhitung memang bagus, tapi yang terbaik adalah




Skripsi ini ku persembahkan kepada:
1. Kedua Orang tua.
2. Almamater Universitas Negeri Yogyakarta.
3. Agama, Nusa dan Bangsa.
vii
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGENAL LAMBANG BILANGAN
MELALUI PERMAINAN DETEKTIF PADA ANAK USIA KELOMPOK






Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal
lambang bilangan melalui permainan detektif pada anak usia kelompok A TK
ABA Candi Purwobinangun Pakem Sleman. Hasil belajar anak diharapkan
mampu menyebutkan lambang bilngan sesuai urutan 1-10, menunjuk lambang
bilangan 1-10, dan memasangkan lambang bilangan dengan benda bergambar.
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
cara kolaraboratif yaitu peneliti bekerja sama dengan guru. Subjek penelitian yaitu
anak-anak yang berjumlah 20 anak dilakukan di kelompok A2, yang terdiri 13
anak laki-laki dan 7 anak perempuan. Penelitian ini dilakukan 2 siklus terdiri dari
3 kali pertemuan untuk satu siklus. Instrumen pengumpulan data yaitu lembar
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan cara deskriptif kuantitatif
dan kualitatif. Penelitian ini dipandang berhasil jika siswa yang mencapai sekor di
atas rerata minimal 75% dari jumlah siswa di kelas tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
kemampuan mengenal lambang bilangan dapat ditingkatkan dan permainan
detektif dengan langkah-langkah sebagai berikut 1). Anak dikondisikan dengan
berkelompok yang masing-masing terdiri dari 5 anak, 2). Anak diberi penjelasan
tentang permainan yang akan dilakukan yaitu permainan detektif, 3). Anak diberi
contoh cara melakukan permainan ini, 4). Anak disuruh mencari lambang
bilangan yang telah disembunyikan, 5).  Anak yang mendapatkan lambang
bilangan lalu ia mulai mengurutkan sesuai lambang bilangan dan dapat
memasangkan sesuai jumlah gambar. Peningkatan kemampuan mengenal
lambang bilangan dapat dilihat dari kondisi  sebelum tindakan sebesar 57,50%,
pada  Siklus  I sebesar 71,66% dengan peningkatan sebesar 14,16% dan pada
Siklus II  sebesar 78,75% dengan peningkatan sebesar 21,25%.
Kata kunci: mengenal lambang bilangan, permainan detektif.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan sebelum pendidikan dasar
yang merupakan pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun yang dilakukan pemberian rangsangan pendidikan dalam
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan ruhani agar anak siap
memasuki pendidikan yang lebih lanjut (Maimunah Hasan, 2009: 15). Pendidikan
anak usia dini merupakan dasar pertama dan utama dalam pengembangan pribadi
anak dengan karakter, kemampuan fisik, kognitif, bahasa, seni, sosial, emosional,
spiritual, disiplin, konsep diri, maupun kemandirian (Mulyasa, 2012: 43).
Pendidikan Taman Kanak-kanak sudah diatur dalam peraturan Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat
14 tentang:
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pelayanan pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai enam tahun, yang dilakukan
melalui pembinaan rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.
Anak usia dini merupakan anak usia sejak lahir hingga usia enam tahun.
Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang memberi rangsangan
dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani. Masa
anak adalah masa untuk meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan
kemampuan fisik, motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, konsep diri,
disiplin, seni moral dan nilai-nilai agama (Anita Yus, 2011: 21). Anak usia dini
2dapat mengembangkan karakter dalam kemampuan perkembangan kognitif,
bahasa, seni, sosial emosional, dan disiplin maupun kemandirian yang siap
memasuki pendidikan yang lebih tinggi.
Pertumbuhan dan perkembangan anak itu akan optimal jika diberikan
rangsangan yang dilakukan secara tepat dan terus menerus, dan disesuaikan
dengan tahap perkembangan dan tingkat kematangan anak, mulai dari sederhana
sampai yang lebih komplek sehingga anak benar-benar memahami konsep yang
diajarkan. Masa pertumbuhan dan perkembangan sangat menentukan bagi anak di
masa depannya atau disebut juga masa keemasan (the golden age).
Masa usia empat sampai enam tahun  merupakan masa peka bagi anak.
Masa peka adalah masa terjadinya pematangan fisik dan psikis yang siap
menerima rangsangan dari lingkungan. Oleh karena itu, untuk memberikan
stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan anak,  pada pertumbuhan dan
perkembangan anak yang dicapai secara optimal.
Perkembangan anak usia dini meliputi lima aspek perkembangan. Aspek
perkembangan tersebut yaitu perkembangan bahasa, kognitif, fisik motorik, sosial
emosional, nilai agama dan moral. Kelima  aspek tersebut perlu di stimulasi
dengan tepat agar tumbuh dan berkembang secara optimal. Salah satu aspek
perkembangan yang perlu mendapatkan stimulasi adalah aspek perkembangan
kognitif. Proses kognitif adalah proses manusia memperoleh pengetahuan tentang
dunia, yang meliputi proses berpikir, belajar, menangkap, mengingat, dan
memahami (Mirroh Fikriyati, 2013: 48).
3Perkembangan kognitif anak akan memfasilitasi atau membatasi
kemampuan belajar anak, sebaliknya pengalaman belajar anak juga akan sangat
memfasilitasi perkembangan kognitfnya (Conny R. Semiawan, 1999: 16). Proses-
proses kognitif melibatkan perubahan-perubanhan dalam kemampuan dan pola
berpikir, kemahiran berbahasa, dan cara individu memperoleh pengetahuan dari
lingkungannya. Kognitif memiliki arti yang luas mengenai berpikir dan
mengamati yang akan menjadikan anak memperoleh pengetahuan (Soemiarti,
2003: 27). Kemampuan kognitif anak dapat berkembang melalui pemberian
rangsangan agar berpikir dan mengamati yang diperoleh dari aspek
perkembangan. Semua komunikasi dan teknologi yang dapat bisa dipecah-pecah
menjadi simbol-simbol untuk membaca dan menghitung (Wendy L.Ostroff, 2013:
111).
Bilangan menurut Depdiknas (2000) adalah suatu konsep matematika yang
digunakan untuk pencacahan dan pengukuran. Simbol ataupun lambang yang
digunakan untuk mewakili suatu bilangan disebut sebagai angka atau lambang
bilangan. Lambang bilangan ialah tanda atau lambang yang dipakai untuk
menyatakan satuan bilangan atau jumlah. Angka atau lambang bilangan yang
dapat menyatakan satu atau dua kata ditulis kecuali jika digunakan secara
berturut-turut. Pedoman pengembangan program pembelajaran di Taman Kanak-
kanak dalam standar kompentensi kelompok A menyebutkan bahwa anak mampu
mengenal lambang bilangan. Hasil belajar yang diharapkan mampu menyebutkan
lambang bilangan dengan urutan 1-10, menunjuk lambang bilangan 1-10, dan
4menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda-benda sampai 1-
10 (anak tidak disuruh menulis) (Kemendiknas, 2010: 17).
Masa anak usia TK anak berada dalam fase berfikir konkret. Proses belajar
mengajar di TK banyak digunakan alat peraga, dalam penyediaan alat pendidikan
yang berupa alat peraga bermain yang dapat membantu perkembangan kecerdasan
anak. Perkembangan kecerdasan anak usia dini khususnya usia 4-6 tahun menurut
Yuliani Nurani Sujiono (2010: 8) mengalami peningkatan dari 50% menjadi 80%.
Kemampuan belajar manusia 50% ditentukan dalam empat tahun pertama, 30%
kemampuan yang lain dicapai sebelum usia delapan tahun. Anak-anak paling
efektif belajar dalam suasana yang menyenangkan atau belajar sambil bermain.
Anak-anak dapat belajar dengan cepat dan efektif dengan cara mereka melihat,
mendengar dan merasakan, dengan gaya belajar pada kemampuan untuk
menyerap dan menyimpan  informasi baru dan sulit, berpikir atau berkonsentrasi,
melakukan pekerjaan dan menyelesaikan masalah secara efektif (Kamtini dan
Husni Wardi Tanjung, 2005: 34). Kemampuan anak berpikir secara logis dengan
menggunakan keterampilan berpikir spesifik menyebabkan anak mampu
memikirkan  dan memecahkan masalah secara mental untuk mengembangkan
kognitif anak melakukan kegiatan-kegiatan yang memberi rangsangan dalam
permainan di dalam maupun di luar.
Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti menemukan kendala pada anak
kelompok A2 TK ABA Candi Pakem Sleman Yogyakarta yang terkait dengan
kemampuan anak mengenal lambang bilangan. Dari observasi peneliti data yang
didapat dengan kemampuan mengenal lambang bilangan belum berkembang
5sesuai harapan, dan ditemukan 75% anak yang belum mampu mengenal lambang
bilangan dan mengalami kesulitan pada lambang bilangan. Dari jumlah 20 anak
yang mampu mengenal lambang bilangan dengan baik ada 5  anak.
Kegiatan mengenal lambang bilangan pada kemampuan yang batas hafalan
atau mengikuti teman yang bisa menyebut lambang bilangan, sehingga anak
dalam menyebutkan lambang bilangan dengan pengucapan yang tidak berurut,
dan belum paham bentuk lambang bilangan. Anak masih mengalami kesulitan
dalam mengenal lambang bilangan, dan menulis lambang bilangan 2 menjadi
terbalik, dan membedakan lambang bilangan 6 dengan 9, dalam memilih lambang
bilangan yang disuruh mengambil lambang bilangan 2 yang diambil 5, dengan
pemahaman lambang bilangan belum sesuai harapan.
Kemampuan mengenal lambang bilangan ada anak belum fokus dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Kemampuan anak untuk dapat
memahami bentuk dan lambang bilangan belum paham makna dari lambang
bilangan atau simbol itu sendiri yang masih sulit untuk dipahami anak. Maka
peneliti mengenal lambang bilangan melalui permainan yang menyenangkan bagi
anak usia dini.
Dunia pendidikan anak usia dini dikenal istilah alat permainan edukatif
(APE) sebagai media pembelajaran. Alat permainan edukatif menurut Sugiarto
(dalam Zaman & Eliyawati, 2010: 21), alat permainan edukatif (APE) adalah alat
permainan yang sengaja dirancang secara khusus untuk kepentingan pendidikan.
Di TK banyak beragam APE diantaranya adalah media kartu angka, kartu huruf,
puzzle, kotak pintar, balok, dan lain-lain. Penggunaan APE di TK hanya
6digunakan sebagai alat permainan.  Menurut pengamatan Peneliti, penggunaan
APE sebagai media di kelompok A TK ABA Candi Purwobinangun Pakem
Sleman, masih jarang dipakai dalam pengenalan lambang bilangan 1-10. Selama
ini dalam mengenalkan lambang bilangan 1-10 peneliti hanya menggunakan
papan tulis, jari tangan, lambang bilangan yang dihiasi di dinding dan Lembar
Kerja Anak (LKA) dalam kegiatan pembelajaran. Peneliti belum pernah
menggunakan media lain selain media di atas.
Selain mengatasi permasalahan  di atas, penggunaan media pembelajaran
belum maksimal untuk menarik minat anak dalam mengenal lambang bilangan.
Hal tersebut dapat mempengaruhi dalam proses kegiatan pembelajaran di dalam
kelas. Pada waktu mengenal lambang bilangan ada beberapa anak yang belum
bisa menyebutkan lambang bilangan yang benar sesuai dengan perintah gurunya.
Kecerdasan anak harus banyak dilakukan melalui permainan-permainan dan
kegiatan bermain yang menyenangkan, dengan bermain anak dapat
mengekspresikan gagasan dan perasaan yang bebas untuk membuat anak menjadi
kreatif. Ketika usia prasekolah orang tua sudah mulai merangsang kecerdasan
logis matematis maka saat tiba waktunya untuk sekolah, anak akan mudah
menyerap tentang mengenal lambang bilangan.
Permainan menurut Cosby dan Sawyer (dalam Yuliani Nurani Sujiono,
2012: 145) adalah bahwa permainan secara langsung memengaruhi seluruh area
perkembangan anak dengan memberikan kesempatan bagi anak untuk belajar
tentang dirinya, orang lain dan lingkungannya. Permainan selalu berlangsung
dalam suasana bebas, suka rela, serta bergembira. Permainan memberikan anak-
7anak kebebasan untuk berimajinasi dengan kemampuan apa saja yang telah ia
ketahui dari pengalaman sebelumnya. Dalam suasana permainan, anak selalu
bergembira jika ia mendapatkan kesempatan untuk mengalami dan memainkan
perasaan sedih atau perasaan terkejut, atau perasaan benci, dan sebagainya.
Sumber belajar merupakan tempat anak dapat memperoleh informasi,
sikap dan keterampilan yang dipelajari. Sumber belajar yang penting di TK antara
lain perpustakaan dan berbagai hal yang ada di lingkungan sekitar, seperti sawah,
museum dan workshop yang dapat digunakan untuk belajar anak. Media belajar
anak usia dini pada umumnya merupakan alat-alat permainan (Slamet Suyanto,
2005: 143-144). Sumber belajar berkaitan dengan media pembelajaran yang
disampaikan oleh guru pada anak usia dini.
Berdasarkan pemikiran di atas diharapkan permainan detektif dapat
meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan. Dengan menggunakan
permainan anak dapat bersemangat dengan suasana belajar untuk menerima
rangsangan yang diberi guru pada kegiatan pembelajaran dalam mengenal
lambang bilangan. Pembelajaran yang menyenangkan bagi anak untuk menarik
belajar di dalam kelas dengan permainan detektif yang sesuai dengan bermain
peran. Permainan detektif merupkan permainan yang sama dengan mencari jejak
tetapi untuk mencari jejak diganti mencari lambang bilangan yang telah
disembunyikan. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan permainan detektif
sebagai media atau benda konkret pada saat anak belajar mengenal lambang
bilangan, dapat membantu anak mengenal dan memahami bentuk tulisan bilangan.
8B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Anak didik masih mengalami kesulitan dalam mengenal lambang bilangan.
2. Masih banyak menggunakan Lembar Kerja Anak (LKA) dalam kegiatan
pembelajaran, sementara anak tertarik untuk  beraktivitas jika menggunakan
permainan.
3. Anak belum fokus dalam  mengikuti kegiatan pembelajaran di dalam kelas.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti akan membatasi masalah yang
membahas tentang anak didik kelompok A yang masih mengalami kesulitan
dalam mengenal lambang bilangan. Anak belum fokus dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran di dalam kelas. Untuk itu peneliti menggunakan permainan  detektif
untuk meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan.
D. Perumusan Masalah
Dari batasan masalah yang ada, dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut: Bagaimanakah meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan
melalui permainan detektif pada anak kelompok A di TK ABA Candi
Purwobinangun Pakem Sleman Yogyakarta?
9E. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah yang ada,  maka tujuan penelitian
ini adalah untuk meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan melalui
permainan detektif pada anak usia TK kelompok A di TK ABA Candi
Purwobinangun Pakem Sleman Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dalam  pengembangan ilmu
pengetahuan, dan memberi pemahaman guru dalam meningkatkan
kemampuan mengenal lambang bilangan.
b. Untuk mengembangkan kegiatan pembelajaran di kelas yang menyenangkan
dengan permainan detektif pada kemampuan mengenal lambang bilangan.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi guru
Memberikan pengalaman dan membantu guru dalam memperbaiki
kegiatan pembelajaran di kelas. Kegiatan pembelajaran tidak selalu di dalam kelas
bisa juga di luar kelas, untuk memberikan kenyamanan pada anak unuk
melakukan kegiatan bermain sambil belajar yang menyenangkan.
b. Manfaat bagi siswa
Anak dalam kegiatan belajar akan meningkat dengan kemampuan
mengenal lambang bilangan melalui permainan detektif.
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c. Manfaat bagi sekolah
Memberikan tambahan, pilihan dan metode dalam kegiatan pembelajaran
kepada pihak sekolah sebagai pelaksanaan pendidikan untuk mengunakan
permainan detektif dalam kemampuan mengenal lambang bilangan.
G. Definisi Operasional
1. Meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan
Perkembangan merupakan suatu rangkaian perubahan yang dialami
manusia sebagai hasil interaksi sosial dengan diri sendiri. Kognitif yaitu suatu
proses berpikir dalam kemampuan individu yang menghubungkan dan
mempetimbangkan yang diperoleh dari pengetahuan  untuk menerima, mengingat,
dan memahami suatu peristiwa atau pengalaman seseorang. Perkembangan
kognitif adalah suatu rangkaian perubahan berpikir dalam kemampuan individu
dari hasil interaksi sosial  yang diperoleh untuk dapat menerima, dan mengingat
suatu peristiwa. Lambang bilangan merupakan angka atau simbol yang berurutan.
Kemampuan mengenal lambang bilangan adalah kemampuan setiap anak untuk
mengembangkan daya berpikir untuk mengetahui dan mengenal lambang bilangan
1-10 yang didapat dari pengalaman. Indikator yang digunakan pada penelitian ini
ada terdiri dari anak dapat menyebut lambang  bilangan 1-10 sesuai urutan, anak
dapat menunjuk lambang bilangan sesuai perintah, memasangkan benda-benda
yang sesuai dengan lambang bilangan 1-10.
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2. Permainan detektif
Permainan detektif merupakan permainan yang berpikir untuk dapat
mencari benda/ lambang bilangan yang telah disembunyikan dengan pentujuk
yang diberikan. Permainan ini menarik dan diminati oleh anak-anak yang suka
berpetualang atau bisa terapi anak yang tidak bisa duduk dalam beberapa menit.
3. Langkah-langkah permainan detektif antara lain:
a. Anak dikondisikan duduk berkelompok yang masing-masing terdiri atas 5
anak.
b. Anak diberi penjelasan tentang permainan yang akan dilakukan yaitu
permainan detektif.
c. Anak diberi contoh cara melakukan permainan ini akan dijelaskan sebagai
berikut:
1) Guru memberi contoh kepada anak untuk mencari lambang bilangan yang
sesuai dengan benda.
2) Guru menyuruh anak mencari lambang bilangan yang disebut misalnya
bilangan 2 anak mencari lambang bilangan tersebut di luar kelas pada
halaman sekolah, mencari dibawah pohon atau tempat mainan.
3) Guru bertanya kepada anak tentang lambang bilangan apa yang diambil
anak.
4) Anak mencari lambang bilangan yang dikatakan oleh guru dan contoh
anak suruh mencari lambang bilangan 6.







Kognitif menurut Winkel (1999) (Sujarwo, 2011: 16), paham kognitif
bahwa aktivitas kognitif dengan tujuan mengerti/memahami, harus dikembangkan
kemampuan kognitif. Para penganut aliran kognitif mengatakan bahwa belajar
tidak sekedar melibatkan hubungan antara stimulasi dan respon. Model belajar
kognitif mengatakan bahwa tingkah laku seseorang ditentukan oleh persepsi serta
pemahaman tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan belajarnya (Asri
Budiningsih, 2008: 34).
Kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu kemampuan individu untuk
menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa
(Ahmad Susanto, 2011: 47). Gagne (Martini Jamaris 2005: 18) mengatakan
bahwa kognitif adalah proses yang terjadi secara internal di dalam pusat susunan
syaraf pada waktu manusia sedang berpikir. Kognitif yaitu tindakan mengenal
atau memikirkan situasi dimana tingkah laku itu terjadi (Muhammad Fadlillah,
2012: 102).
Kognisi yang mencakup aspek-aspek struktur intelek yang diadalah fungsi
mental yang meliputi persepsi, pikiran, simbol, penalaran, dan pemecahan
masalah. Menurut Wieman (dalam Rosmala Dewi, 2005: 11). Perkembangan
kognitif adalah anak mampu melakukan eksplorasi terhadap dunia sekitar melalui
panca inderanya, sehingga pengetahuan, anak akan dapat melangsungkan
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hidupnya dan menjadi manusia yang utuh sesuai dengan kodratnya sebagai
makhluk Tuhan yang harus memberdayakan apa yang ada di dunia, kepentingan
dirinya dan orang lain (Ahmad Susanto, 2011: 48). Perubahan  perilaku akibat
belajar merupakan hasil dari perkembangan kognitif menurut Piaget (dalam
Slamet Suyanto, 20005: 94). Perkembangan kognitif anak adalah kemampuan
anak untuk berfikir tentang  lingkungan sekitarnya. Perkembangan kognitif
merupakan pertumbuhan dan perkembangan kapasitas intelektual. Perkembangan
kognitif merupakan perkembangan yang terkait dengan kemampuan berpikir
seseorang, dan juga diartikan sebagai perkembangan intelektual (Muhammad
Fadlillah, 2012: 41).
2. Teori Kognitif
Teori kognitif (cognitive learning theory) adalah information processing
theory (teori proses infornasi). Robert Gagne merupakan tokoh pencetus teori ini.
Teori ini memandang belajar adalah proses memperoleh, mengelolah,
menyimpan, serta mengingat kembali informasi yang dikontrol oleh otak. Untuk
dapat memahami teori proses informasi yaitu input (masukan), short-term memory
atau working memory (memori jangka pendek), long-term memory (memory
jangka panjang), persepsi, organisasi informasi, menyimpan dan mengingat
informasi dan merespons (Slamet Suyanto, 2005: 86).
Teori kognitif menekankan bahwa bagian-bagian dari suatu situasi saling
berhubungan dengan seluruh konteks situasi tersebut memisah-
misahkan/membagi-bagi situasi menjadi komponen yang kecil-kecil dan
mempelajari secara terpisah, suatu proses innternal yang mencakup ingatan,
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rentesi, pengolahan informasi, emosi dan aspek-aspek kejiwaan lainnya (Asri
Budiningsih, 2008: 34).
Dunia anak-anak menggunakan skema (kerangka kognitif atau kerangka
referensi). Skema (schema) adalah konsep atau kerangka yang exist (sudah ada)
dalam pikiran individu yang dipakai untuk mengorganisasikan  dan
menginterprestasi informasi. Piaget (1952) mengatakan bahwa dua proses yang
terjadi atas cara anak menggunakan dan mengadaptasi skema (Diana Mutiah,
2010: 50). Skema dapat menggunakan urutan umum ke rinci. Dalam skema ini
memandang bahwa proses belajar  sebagai perolehan  pengetahuan baru dalam
diri seseorang dengan cara mengkaitkannya dengan struktur kognitif yang sudah
ada. Dari struktur kognitf yang ada dengan hasil belajar sebagai hasil
pengorganisasian struktur kognitif yang baru, merupakan integrasi antara
pengetahuan yang lama dengan baru (Asri Budiningsih, 2008: 47).
Skema terdiri asimilasi dan akomodasi, asimilasi adalah memasukkan atau
menerima. Akomodasi adalah mengubah struktur diri dalam melihat beberapa
objek, belum tentu anak mempunyai struktur penglihatan (diri) yang memadai,
sehingga anak tersebut harus melakukan akomodasi (Suyadi, 2010: 79). Apabila
individu menerima informasi atau pengalaman baru maka informasi akan
dimodifikasi sehingga cocok denga struktur kognitif yang telah dimiliki (Asri
Budiningsih, 2008: 35).
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kognitif merupakan
kemampuan individu yang dipengaruhi dari hasil belajar terhadap lingkungan
sekitar, yang mendukung untuk berkembang intelektual melalui panca indera.
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Kemampuan anak diihat dari cara ia menerima, pemikiran, pengingatan,
pengkhayalan, pengambilan keputusan dan penalaran bagian dari intelektual yang
didapat di lingkungan keluarga, tetangga dan sekolah. Dari belajar indivudu dapat
dihasilkan hasil belajar dengan beradaptasi yang didapat pada pengalaman dan
pengetahuan. Dengan pengalaman anak berinteraksi dengan orang tua, guru dan
teman seusianya atau lingkungan yang dapat menerima  sesuai dengan
kemampuan kognitif.
B. Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan
1. Pengertian Lambang Bilangan
Aritmetika atau berhitung adalah pengetahuan tentang bilangan dan
merupakan bagian dari matematika (J Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou,
2014: 28). Dari pengertian matematika yang tepat tidak dapat ditentukan secar
pasti, karena dari cabang-cabang matematika semakin bertambah dan semakin
berbaur satu dengan yang lainnya. Prinsip-prinsip dan standar matematika sekolah
dirancang untuk memberi petunjuk dan arahan bagi para guru dan pihak-pihak
lain yang terkait  dengan pendidikan matematika dari kelas pra-Taman Kanak-
kanak (Pra-TK sampai kelas 1 dan 2 (Walle John A. Van De, 2007: 2).
Pembelajaran matematika menurut Piaget (Slamet Suyanto, 2005: 157)
tujuan pembelajaran matematika untuk anak usia dini adalah belajar berpikir logis
dan matematis (logico-mathematical learning) dengan cara yang menyenangkan
dan tidak rumit. Matematika menurut Beth & Piaget (J Tombokan Runtukahu dan
Selpius Kandou, 2014: 28), yang dimaksud matematika adalah pengetahuan yang
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berkaitan dengan berbagai struktur abstrak dan hubungan antar struktur tersebut
sehingga terorganisasi dengan baik. Anak usia dini dapat mengenal matematika
menurut Reys dkk (J Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou, 2014: 28)
mengatakan bahwa matematika adalah studi tentang pola dan hubungan, cara
berpikir dengan strategi organisasi, analisis dan sintesis, seni, bahasa dan alat
untuk memecahkan masalah-masalah abstrak dan praktis.
Bilangan adalah konsep matematika yang sangat penting untuk dikuasai
oleh anak, karena akan menjadi dasar bagi penguasaan konsep-konsep matematika
selanjutnya di jenjang pendidikan (formal) berikutnya. Untuk menyatakan suatu
bilangan dinotasikan dengan lambang bilangan yang disebut angka, tetapi tidak
setiap lambang yang menyatakan bilangan disebut angka. (Sudaryanti, 2006: 1).
Menurut Jean Piaget dan Barbel Inhelder  (2000: 118) bahwa konstruksi seluruh
bilangan yang terjadi pada anak berhubungan dekat dengan konstruksi pengurutan
dan inklusi golongan, bilangan dihasilkan terutama sekali dari pengabdian
perbedaan kualitas yang mengubah setiap unsur individual menjadi ekuivalen.
Eksperimen yang cukup berhasil, menurut Gelman (1969) mengajarkan
anak-anak untuk mengkonservasi bilangan dan panjang dengan memperkuat
mereka untuk mengikuti stimulasi yang paling relevan-contohnya lebih memilih
bilangan objek di dalam sebuah barisan dari pada panjangnya barisan. Angka atau
lambang bilangan adalah simbol suatu bilangan. Anak usia dini dalam belajar
bilangan menurut Bruner (dalam Slamet Suyanto, 2005: 104), belajar bilangan
dari objek nyata perlu diberikan sebelum anak belajar angka, pada saat anak
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dilatih menghitung benda-benda nyata yang berhubungan antara jumlah benda
dengan simbol bilangan.
Pengetahuan tentang hakikat konsep matematika akan membantu dalam
memecahkan masalah bagi anak usia dini yang baru mengenal lambang bilangan.
Simbol-simbol yang menyatakan nama-nama bilangan disebut angka, angka
bersifat abstrak jika dibandingkan dengan kuantitas atau jumlah objek (J
Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou, 2014: 45).
Memperkenalkan lambang bilangan adalah saat setelah anak mempunyai
cukup pengalaman dan pengetahuan dalam kegiatan memasangkan, menyebut
sama, tidak sama, lebih dari, dan kurang dari. Salah satu cara mengenalkan
lambang bilangan ialah kegiatan-kegiatan berikut:
1. Guru mengambil dua benda (gambar tulis bilangan, kerikil, kelereng atau
benda lain yang dapat menjadi media), dan meletakkannya pada tempat yang
berbeda.
2. Peserta didik diajak membuat pasangan, dan sampai pada suatu pendapat
tentang pengertian sama.
3. Untuk mengganti ucapan, kata, istilah, sebutan, atau nama satu, perlu lambang
yang digunakan atau dipakai bersama dalam tulisan
4. Guru menunjukkan bahwa dua adalah lebih dari satu, ditunjukkan kepada
peserta didik nama dua, lambang bilangan dan menirukan lambang bilangan
(Mutijah dan Ifada Novikasari, 2009: 14).
Sistem bilangan diorganisasikan dengan cara mereprestasikan kembali
bilangan-bilangan dengan berbagai kombinasi sistem simbol, mengenal bilangan
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kepada anak akan memudahkan dalam menerima pada waktu di sekolah yang
lebih tinggi. Anak mempunyai pengetahuan yang didapat dari pengalaman dalam
menyebutkan, memasangkan dan menirukan lambang bilangan yang telah
diajarkan di lingkungan tempat tinggal, dan sekolah.
Jadi lambang bilangan adalah konsep matematika dari simbol bilangan
yang disebut angka, sangat penting bagi anak usia dini untuk mengenal lambang
bilangan yang akan dipakai pada pendidikan selanjutnya. The principles and
strandars for school mathematics (prinsip dan standar untuk matematika sekolah),
yang dikembangkan oleh kelompok pendidik dari National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM, 2000). Sebuah organisasi guru dan pendidik matematika di
Amerika.
Konsep-konsep yang bisa dipahami anak usia dini antara lain:
a. Bilangan, salah satu konsep matematika yang paling penting dipelajari anak
adalah pengembangan kepekaan bilangan. Peka terhadap bilangan berarti tidak
sekadar menghitung.
b. Aljabar, menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM)
(2000), pengenalan aljabar dimulai dengan menyortir, menggolongkan,
membandingkan, dan menyusun benda-benda menurut bentuk, jumlah dan
sifat-sifat lain, mengenal, menggambarkan, dan memperluas pola.
c. Penggolongan, (klasifikasi) adalah salah satu proses penting untuk
mengembangkan konsep bilangan. Supaya anak mampu menggolongkan atau
menyortir benda-benda, mereka harus mengembangkan tentang saling
memiliki kesamaan,  keserupaan, dan perbedaan.
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d. Membandingkan adalah proses di mana anak membangun suatu hubungan
antara dua benda berdasarkan atribut tertentu.
e. Menyusun atau menata adalah tingkat yang lebih tinggi daripada
perbandingan.
f. Pola-pola meidentifikasi dan menciptakan pola dihubungkan dengan
penggolongan dan penyortiran.
g. Geometri membangun kosep geometri pada anak dimulai dengan
mengidentifikasi bentuk-bentuk, menyelidiki bangunan dan memisahkan
gambar-gambar biasa, seperti segi empat, lingkaran, segitiga.
h. Pengukuran ketika anak mempunyai kesempatan mendapatkan pengalaman-
pengalaman langsung untuk mengukur, menimbang dan membandingkan
ukuran benda-benda, mereka belajar konsep pengukuran.
i. Analisis data dan probabilitas, percobaan dengan pengukuran, penggolongan
dan penyortiran merupakan dasar untuk memahami probabilitas dan analisi
data ( Agung Triharso, 2013: 49).
Pendapat di atas dapat disimpulkan konsep-konsep yang bisa dipahami
anak usia dini yang termasuk adalah bilangan, aljabar, geometri, pengukuran,
analisis data dan probabilitas. Anak usia dini yang paling utama dalam mengenal
lambang bilangan dengan konsep-konsep matematika dan mudah dipahami.
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2. Tahapan kemampuan berhitung permulaan
Kemampuan berhitung permulaan menurut Munandar (dalam Ahmad
Susanto, 2011: 7) mengartikan bahwa kemampuan merupakan daya untuk
melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan.
Kemampuan berhitung permulaan adalah kemampuan yang dimiliki setiap anak
untuk mengembangkan kemampuannya, karakteristik perkembangannya dimulai
dari lingkungan yang terdekat dengan dirinya, sejalan dengan perkembangan
kemampuannya anak dapat meningkat ke tahap pengertian mengenai jumlah.
Kemampuan anak pra sekolah dalam fase-fase perkembangannya perlu diimbangi
oleh berbagai faktor, yaitu intern dan ekstern anak ini, di antaranya faktor intern
yang berupa inteligensi, karena inteligensi sangat penting dalam proses belajar
mengajar, peranan intelingensi dapat menentukan pertumbuhan kecerdasan
seseorang. (Ahmad Susanto, 2011: 98).
Kemampuan menghitung, memahami korespondensi satu-satu dan
kemampuan membandingkan, semua tergantung pada pengalaman anak
memanipulasi objek. Anak belajar matematika melalui bermain dengan objek-
objek dalam sebuah wadah, dan kegiatan bermain membantu anak
mengembangkan dalam mengenal lambang bilangan. Kemampuan yamg dimiliki
setiap anak sangat penting dalam proses belajar mengajar yang dapat berkembang
dengan kecerdasan yang dimiliki melalui perkembangan motoriknya.
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, dapat disimpulkan kemampuan
berhitung permulaan yang dimiliki anak dapat berkembang sesuai tahapan
perkembangan kognitif, sehingga anak-anak mampu mengenal lambang bilangan
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dengan baik, yang dapat dikembangkan. Kemampuan yang dimiliki setiap anak
berbeda, untuk dapat memahami lambang bilangan. Kemampuan berhitung
permulaan khusus di Taman Kanak-kanak berada dalam masa kanak-kanak awal
yang terdiri mengenal lambang bilangan. Demikian yang diperlukan dalam
kemampuan berhitung permulaan yang berfokus untuk kesiapan pada anak
dengan jenjang pendidikan selanjutnya, yaitu terutama dalam kemampuan
memgenal lambang bilangan sebab anak pada usia dini sudah memperlihatkan
ketertarikannya dengan lambang bilangan/angka yang dikenalnya yang ada di
sekitar lingkungan anak.
Tingkatan perkembangan anak yang dicapai pada mengenal lambang
bilangan bahwa belajar terdiri dari pembentukan konsep. Mengetahui
perkembangan anak yang dicapai dengan mengenalkan  lambang bilangan melalui
tahapan. Menurut Bruner (dalam J Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou,
2014: 69) anak-anak membentuk konsep matematika melalui tiga tahap sebagai
berikut:
a. Tahap enaktif
Tahap enaktif, anak langsung terlibat dalam memanipulasi objek-objek.
b. Tahap ikonik
Tahap ikonik, dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan sisiwa
berhubungan dengan kegiatan mentalnya terhadap objek-objek yang
manipulasinya.
c. Tahap simbolik
Dalam tahap ini, anak memanipulasi simbol atau lambang objek-objek
tertentu.
Anak dapat mengenal konsep matematika menurut Bruner melalui
perkembangan dalam tiga tahapan yaitu enaktif (0-3 tahun) yaitu pemahaman
anak dicapai melalui eksplorasi dirinya sendiri dan manipulasi fisik-motorik
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melalui pengalaman sensori, ikonik (3-8 tahun), anak menyadari sesuatu ada
secara mandiri imej atau gambar yang konkret bukan yang abstrak, dan simbolik
(> 8 tahun ), anak yang sudah memahami simbol-simbol dan konsep seperti
bahasa dan angka sebagai representasi simbol (Suihartono, 2007: 112).
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan anak usia dini mengenal konsep
lambang bilangan melalui tahap enaktif pemahaman anak langsung terlibat pada
eksplorasi dirinya sendiri  dan manipulasi melalui pengalaman sensori secara
mandiri atau gambar ynag konkret.
Tahapan bermain hitung atau matematika anak usia dini, dengan mengacu
pada hasil penelitian Jean Piaget tentang intelektual, yang menyatakan bahwa
anak usia 2-7 tahun berada pada tahap pra operasional, maka penguasaan kegiatan
berhitung/matematika pada usia taman kanak-kanak akan melalui tahapan sebagai
berikut:
a. Tahap konsep/pengertian
Tahap ini anak berekspresi untuk menghitung segala macam benda-benda
yang dapat dihitung dan  yang dapat dilihatnya. Pada tahap ini guru atau orang tua
harus dapat memberikan pembelajaran yang menarik dan berkesan, sehingga anak
tidak menjadi jera atau bosan.
b. Tahap transisi/peralihan
Tahap transisi merupakan masa peralihan dari konkret ke lambang, tahap
ini ialah saat anak mulai benar-benar memahami. Maka tahap ini diberikan
apabila tahap konsep sudah dikuasai anak dengan baik, yaitu saat anak mampu
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menghitung yang terdapat kesesuaian antara benda yang dihitung dan bilangan
yang disebutkan.
c. Tahap lambang
Tahap dimana anak sudah diberi kesempatan menulis sendiri tanpa
paksaan, yakni berupa lambang bilangan, bentuk-bentuk, dan sebagainya jalur-
jalur dalam mengenalkan kegiatan berhitung atau matematika (Ahmad Susanto,
2011: 100).
Berdasrkan pendapat di atas, dapat  disimpulkan bahwa mengenal lambang
bilangan dapat melalui tahapan dalam membentuk konsep matematika yang
memudahkan anak untuk memahami tentang lambang bilangan. Tahapan yang
diajarkan di TK akan memudahkan guru dalam mengajar berhitung yang nanti
akan dipakai ditingkat sekolah yang lebih tinggi. Dalam mengenal lambang
bilangan, guru mampu memberikan pembelajaran yang menarik bagi anak dari
tahapan ini kita dapat mengetahui apa yang harus kita kenalkan kepada anak usia
dini, agar dapat mengetahui harus melalui proses tahap konsep, tahap tramisi dan
tahap lambang dalam pengenalan lambang bilangan.
Belajar mengenal lambang bilangan merupakan pembelajaran yang sangat
penting bagi keberhasilan anak di masa sekolah. Ada penguasaan masing-masing
kelompok melalui tiga tahapan/tingkatan  sebagai berikut:
a. Tingkat pemahaman konsep.
Anak akan memahami konsep melalui pengalamn bekerja/bermain dengan
benda konkret.
b. Tingkat menghubungkan konsep konkret dengan lambang bilangan
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Konsep dipahami oleh anak, guru  mengenalkan lambang konsep.
c. Tingkat lambang bilangan
Anak diberikan kesempatan unuk menulis lambang bilangan atas konsep
konkret yang telah dipahami (Diana Mutiah, 2010:161).
Belajar mengenal lambang bilangan dari pendapat di atas, dapat
disimpulkan pembelajaran yang sangat penting bagi keberhasilan anak melalui
tahapan, anak akan memahami konsep melalui pengalaman bermain,
menghubungkan konsep  konkret dalam mengenal lambang bilangan dan memberi
kesempatan dalam menulis lambang bilangan (menebalkan lambang bilangan).
3. Cara mengenal lambang bilangan pada anak TK
Anak dapat mengenal lambang bilangan melalui kehidupan sehari-hari
yang dapat dilihat di dekat lingkungan tempat tinggal, sekolah, dan dalam
perjalanan bersama orang tua, di pusat keramaian untuk mengenal lambang
bilangan. Anak usia TK berada pada tahapan praoperasional yaitu persiapan ke
arah pengorganisasian pekerjaan yang konkret dan berpikir intuitif, dimana anak
mampu mempertimbangkan besar, bentuk, dan benda-benda didasarkan pada
interprestasi  dan pengalamanya (Agung Triharso, 2013: 46).
Cara mengenal lambang bilangan sebagai berikut:
a. Menghitung dengan jari
Biasanya orang berlatih menghitung permulaan dengan jari tangannya karena
dianggap paling mudah dan efektif. Dengan menggunakan jari-jari yang kita
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punya konsep bilangan akan lebih mudah dipahami anak, karena anak dapat
melakukan sendiri  proses membilang.
b. Menghitung dengan benda-benda
Guru dan orang tua dapat melatih anak menghitung benda yang ada disekitar
anak baik itu rumah, dijalan, maupun di sekolah. Di sekolah anak dapat dilatih
untuk membilang dengan menghitung  banyaknyateman sekelas baik yang hadir
maupun yang tidak hadir, teman laki-laki berapa, teman perempuan berapa,
dilanjutkan menghitung banyaknya benda-benda disekitar anak.
c. Berhitung sambil berolahraga
Anak diminta membuat lingkaran kemudian guru menyuruh anak untuk
membilang 1-5 secara bergantian sampai semua anak mendapat nomor. setelah itu
ghru menyuruh anak untuk mengingat nomor dari masing-masing.
d. Berhitung sambil bernyanyi
Sambil bernyanyi anak dikenalkan dengan konsep bilangan misalnya dengan
melalui lagu yang sesuai dengan bilangan yang akan dikenalkan, misalnya satu-
satu aku sayang ibu.
e. Menghitung di atas bilangan sepuluh
Biasanya anak akan mengalami kesulitan menghitung di atas sepuluh yaitu
pada bilangan 11. Untuk bilangan 12-19, pada prinsipnya sama yaitu angka
tersebut ditambah dengan “belas “ seperti dua-belas, tiga-belas kata satu diganti se
yang arti satu (Sudaryanti, 2006: 5).
Bagi anak yang belum memahami bilangan, menghitung bisa dari mana
saja, kearah mana saja, boleh diulang, dan tidak harus urut. Oleh karena itu, orang
26
tua dan guru dapat mengenalkan bilangan kepada anak dengan menggunakan
benda-benda.
Berikut contoh-contoh melatih anak mengenal lambang bilangan.
a. Menghitung dengan jari
Tuhan memberi jari sedemikian baiknya sehingga merupakan alat
menghitung yang paling mudah dan penting. Lima jari dalam satu tangan
merupakan bilangan berbasis lima, dua tangan berbasis 10, suatu yang amat
penting dalam sistem bilangan. Anak usia kelompok A dikenalkan dengan lima
jari dalam satu tangan merupakan dua tangan yang berbasis 10.
b. Bermain domino
Kartu domino berisi lingkaran yang merepresentasikan bilangan dari
kosong sampai dua belas.
c. Berhitung sambil bernyanyi dan berolahraga
Anak diajak membentuk dua lingkaran besar dan kecil, lalu anak diajak
berjalan berlawanan arah sambil bernyanyi, pada saat peluit ditiup anak berhenti
berjalan, guru memberi aba-aba misalnya satu kelompok 3 anak, kemudian anak
disuruh membuat barisan lagi dan berjalan sambil bernyanyi demikian seterusnya.
d. Menghitung benda-benda
Orang tua dan guru dapat melatih anak menghitung benda apa saja dan
dimana saja. Dijalan bertanya “berapa rodanya?” jadi setiap kesempatan dan ada
benda nyata latih anak untuk berhitung.
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e. Menghitung di atas angka 10
Kesulitan anak menghitung diatas angka 10 biasanya pada angka 11.
Mulai 12  sampai 19, prinsipnya sama yaitu angka tersebut ditambah dengan
“belas” seperti “dua-belas”, dan seturusnya. Jika anak sudak megetahui pola
menghitug tersebut anak akan menghitung sendiri.
f. Tunjuk dan sembunyi
Anak dapat mengetahui mana yang lebih banyak dan lebih sedikit ajak
membuktikannya dengan cara anak menghitung biji yang ada, sehingga ia belajar
berhitung.
g. Berhitung dengan kelipatan 10
Anak dapat menghitung 1-10, biasanya anak akan melanjutkn sendiri
menghitung sampai 20 atau lebih dengan cara belajar pada teman atau orang
tuanya. Anak TK kelompok B biasanya ingin menunjukkan kemampuan
meghitungnya dengan cara menghitung sebanyak-banyaknya, sampai 100 atau
bahkan 1000.
h. Mengenal operasi bilangan
Tambah, kurang, kali dan bagi merupakan operasi bilangan yang sangat
dasar. Untuk anak TK dapat menambah dan mengurang serta membandingkan




Motivasi anak dengan pertanyaan yang merangsang anak untuk berpikir,
seperti “Bu Guru berkata, anak-anak mengukur berapa panjang meja?”. Kemudian
guru mengukur panjang meja dan anak-anak menghitung bersama-sama.
j. Mengukur volume
Kegiatan menghitung volume dapat dilatihkan saat anak bermain air, jadi
kegiatannya terpadu dengan kegiatan sains (IPA). Berbagai macam ukuran tempat
air, seperti gelas air mineral, botol air mineral tanggung dan besar, gelas plastik,
dan ember.
k. Mengukur berat
Menimbang berat badan melatih anak mengenali ukuran berat dan ringan.
Timbangan atau neraca merupakan alat untuk mengukur massa benda. Massa
merupakan banyanya partikel benda dan tidak dipengaruhi oleh gravitasi.
l. Mengenal waktu
Mengenal waktu merupakan hal yang perlu dilatih untuk anak TK.
Pembagian waktu seperti pagi, siang, sore, dan malam dapat dengan mudah
dikenali anak. Jika anak sudah memahami hal itu anak dapat dilatih mengenal jam
sebagai alat mengenal waktu.
m. Mengenal bentuk dasar benda
Benda memiliki bentuk dasar. Bentuk atau bangun datar misalnya terdiri
atas segiempat, segitiga, segilima, segienam dan lingkaran, sedangkan bangun
ruang ialah balok, kubus, prisma, limas, dan piramid.
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n. Mengenal mata uang
Mengenal mata uang merupakan hal yang amat penting bagi anak TK.
Anak usia TK umumnya sudah memiliki keberanian untuk membeli sendiri
makanan atau minuman. Oleh karena itu mereka perlu mengenal mata uang, baik
uang kertas maupun koin, seperti ribuan, lima ratus, ratusan dan lima puluhan
(Slamet Suyanto, 2005: 68).
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa cara mengenal
lambang bilangan kepada anak usia dini dengan menghitung dengan benda,
menghitung jari, menghitung dengan bernyanyi lambang bilangan seperti contoh
satu satu aku sayang ibu, dua dua juga sayang ayah, tiga tiga sayang adik kakak,
satu dua tiga sayang semua. Mengenal lambang bilangan melalui benda-benda
yang sesuai dengan jumlah konsep bilangan dengan lambang bilangan.
Matematika PAUD adalah kegiatan belajar tentang konsep matematika
melalui aktivitas bermain dalam kehidupan sehari-hari dan berifat ilmiah (Agung
Triharso, 2013: 46). Manfaat memperkenalkan matematika pada anak usia dini
adalah menuntun anak belajar berdasarkan konsep matematika yang benar,
menghindari ketakutan matematika sejak awal, dalam membantu anak belajar
matematika secara alami melalui kegiatan bermain (Agung Triharso, 2013: 48).
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C. Permainan Anak Usia Dini
1. Pengertian Permainan
Permainan adalah cara utama anak untuk terlibat secara aktif dengan
lingkungannya dan untuk berpikir dan belajar (George S Morrison, 2012: 69).
Permainan merupakan satu-satunya alat yang dapat digunakan oleh para orang tua
dan guru untuk memudahkan mereka memberikan pelajaran. Permainan terkadang
menjadi sarana anak untuk mengutarakan perasaan yang dialaminya sehari-hari
seperti cemas, sedih, marah, senang dan berbagai perasaan. Tujuan dari permainan
adalah bermain-bermain yakni tidak berbuat dengan sungguh-sungguh.
Anak selalu mengalami suasana yang menyenangkan yang bersifat
gembira, jika ia sedang bermain. Dalam permainan menurut Anik Pamilu (2007:
106) dibagi dua macam yakni permainan aktif dan permainan pasif sebagai
berikut:
Adapun karakteristik permainan aktif antara lain:
a. Bermain bebas dan spontan atau eksplorasi, dalam permainan ini anak dapat
melakukan segala hal yang diinginkannya, tidak ada aturan-aturan dalam
permainan.
b. Drama dalam permainan ini, anak memerankan suatu peranan, menirukan
karakter yang dikagumi dalam kehidupan yang nyata, atau yang terdapat di
dalam media masa.
c. Bermain musik dapat mendorong anak untuk mengembangkan tingkah laku
sosialnya, yaitu dengan bekerja sama dengan teman-teman senangnya dalam
memproduksi musik, menyanyi, menari, atau memainkan alat musik.
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d. Mengumpulkan atau mengoleksi sesuatu, kegiatan ini sering menimbulkan
rasa bangga karena anak mempunyai koleksi lebih banyak daripada teman-
temannya.
e. Permainan olahraga, dalam permainan olahraga, anak banyak menggunakan
energi fisiknya, sehingga sangat membantu perkembangan fisiknya.
Permainan pasif memang tidak banyak memerlukan energi. Ada
permainan pasif yang dapat mampu mengembangkan daya imajinasi anak seperti
kegiatan menonton TV, atau mendengarkan radio. Permainan memberi
kesempatan kepada anak untuk memiliki kepercayaan diri bagi diri sendiri, apa
yang anak dapat raih, dan menjadi individu yang mandiri bagi orang lain. Dalam
permainan juga menyediakan alat sebagai kegiatan fisik dan mental yang
diperlukan anak untuk mendorong perkembangan kognitif, dan persiapan anak
pada waktu menerima pembelajaran mengenal lambang bilangan.
Pembelajaran mengenal lambang bilangan menurut Decroly (dalam Anik
Pamilu, 2007: 100) dalam pembelajaran mengenal lambang bilangan ada empat
macam pusat minat yang terpenting yaitu kebutuhan akan makanan dan minuman,
kebutuhan untuk melindungi diri dari pengaruh iklim, kebutuhan untuk
menyelamatkan diri dari bahaya, kebutuhan untuk bekerja atau bermain bersama-
sama. Kecerdasan matematika logis menurut Garner (dalam Agung Triharso,
2013: 46) adalah mendefinisikan sebagai kemampuan penalaran ilmiah,
perhitungan secara matematis, berpikir logis, penalaran induktif dan deduktif,
serta ketajaman pola-pola abstrak dan hubungan-hubungan. Anak usia dini pada
kemampuan perhitungan secara matematis, berpikir logis dan penalaran induktif
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dan pola-pola abstrak. Prinsip-prinsip permainan matematika anak usia dini antara
lain:
a. Permainan matematika diberkan secara bertahap diawali dengan menghitung
benda-benda atau pengalaman peristiwa konkret yang dialami melalui
pengamatan terhadap alam sekitar.
b. Pengetahuan dan keterampilan pada permainan matematila diberikan secara
bertahap menurut tingkat kesukarannya, misalnya dari konkret ke abstrak,
mudah ke sukar dan dari sederhana ke yang lebih kompleks.
c. Permainan matematika akan berhasil jika anak-anak diberi kesempatan
berpartisipasi dan dirangsang untuk menyelesaikan masalah-masalahnya
sendiri.
d. Permainan matematika membutuhkan suasana yang menyenangkan dan
memberikan rasa aman serta kebebasan bagi anak,
e. Bahasa yang digunakan di dalam pengenalan konsep berhitung seyoginya
bahasa yang sederhana dan jika memungkinkan mengambil contoh yang
terdapat di lingkungan sekitar anak.
f. Dalam permainan matematika anak dapat dikelompokkan sesuai tahap
penguasaan berhitung, yaitu tahap konsep, masa transisi dan lambang.
g. Proses evaluasi hasil perkembangan anak harus dimulai dari awal sampai
akhir kegiatan (Agung Triharso, 2013: 47).
Permainan menurut Yoyon Suryono, Yulia Ayriza, dan Farida Agus
(2008:17) yang mengembangkan kecerdasan matematika logika antara lain:
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1) Mengenal angka, orang tua dapat membimbing anaknya mengenal angka
dengan berbagai macam mainan, antara lain menyanyi lagu “satu satu aku
sayang ibu”,  bermain angka melalui gambar dan puzzle.
2) Menghitung benda, menghitung benda dapat dikenalkan dengan berbagai cara,
menyanyi, mengajak anak-anak menghitung jumlah benda yang ditemui
(misalnya ibu membawa buah mangga, anak dilatih mengenal jumlah barang-
barang yang dimiliki), anak dapat dilatih mengenal jumlah barang-barang
yang dimiliki misalnya berapa jumlah buku cerita yang dimiliki anak).
3) Membandingkan benda, orang tua dapat melatih anak membandingkan benda
yang lebih besar dan kecil, lebih panjang,  lebih panjang dan pendek,  jauh dan
dekat.
4) Mengenal alat ukur, orang tua dapat mengenal salah satu alat ukur, misalnya
timbangan berat badan.
Jadi permainan matematika adalah permainan yang membutuhkan suasana
rasa aman, dan menyenangkan serta kebebasan, bahasa yang digunakan dalam
pengenalan konsep berhitung dapat dikelompokkan sesuai tahap penguasaan
berhitung, yaitu tahap konsep, masa transisi dan lambang bilangan. Pengetahuan
dan keterampilan pada permainan jika anak berhasil menyelesaikan masalah
sendiri sesuai dengan tingkat kesukarannya.
Permainan dan ekspresi menjadikan anak merasa senang sehingga
memiliki kepribadian seimbang yang mudah melakukan interaksi dan beradaptasi
dengan orang lain. Bentuk permainan anak-anak di seluruh dunia dari waktu ke
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waktu berbeda-beda, tetapi tampaknya esensinya tetap sama. Esensi sebagai
berikut:
a. Aktif
Semua permainan anak aktif, baiksecara fisik maupun psikis. Anak
melakukan eskplorasi, investigasi, eksperimentasi, dan ingin tahu tentang orang,
benda ataupun kejadian. Anak menggunakan berbagai benda untuk
bermain.misalnya sebuah balok kayu bisa menjadi mobil.
b. Menyenangkan
Kegiatan bermain tampat sebagai kegiatan yang bertujuan untuk
bersenang-senang. Pada saat bermain menimbulkan tangis diantara anak yang
terlibat, tetapi anak-anak menikmati permainannya.
c. Motivasi internal
Anak ikut dalam suatu kegiatan permainan secara sukarela. Mereka
termotivasi dari dalam dirinya (motivasi internal) untuk ikut bermain. Bentuk
permainannya juga dipilih dan ditentukan bersama.
d. Memiliki aturan
Setiap permainan ada aturannya. untuk bermain petak umpet misalnya, ada
aturannya, baik untuk menentukan anak yang akan berperan sebagai pencari
maupun yang dicari. Jika anak yang bersembunyi tidak kunjung ditemukan,
mereka juga akan memberi clue atau tanda agar mereka bisa ditemukan oleh
temanya yang mencari.
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e. Simbolik dan berarti
Pada saat bermain anak menghubungkan antara pengalaman lampaunya
yang tersimpan dengan kenyataan yang ada. Pada saat bermain menirukan
karakternya (Slamet Suyanto, 2005: 117).
2. Manfaat Permainan Dalam Pembelajaran
Manfaat permainan menurut Ajeng Yusriana (2012: 92) manfaat yang
dapat diambil dari permainan pembelajaran antara lain:
a. Mengasah daya ingat
Ingatan semakin kuat karena pengetahuan yang tersimpan di dalam
otaknya akan dieksplor begitu pertanyaan teka-teki itu muncul.
b. Belajar klasifikasi
Yang dimaksud dengan belajar klasifikasi adalah kemampuan anak dalam
memilah mana buah-buahan dan mana binatang, mana warna, angka, organ tubuh,
planet, dan lain sebagainya.
c. Mengembangkan kemampuan analisis
Saat pertanyaan muncul, anak-anak akan belajar menganalisis.
Kemampuan analisis yang akan diperoleh oleh anak yang terbiasa bermain teka-
teki.
d. Menghibur
Kenapa dikatakan menghibur? Karena permainan bisa dilakukan dimana
saja dan kapan saja.
Bermain adalah aktivitas yang menyenangkan dan sudah melekat dalam
diri setiap anak (Agung Triharso, 2013: 53). Bermain sering dikatakan sebagai
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suatu fenomena yang paling alamiah dan luas serta memegang peranan penting
dalam proses perkembangan anak sehubungan dengan bermain antara lain:
a. Sesuatu yang menyenangkan dan memiliki nilai positif bagi anak
b. Tidak memiliki tujuan ekstrinsik, namun motivasinya lebih bersifat intrinsik
c. Bersifat spontan dan sukarela
d. Melibatkan peran serta aktif anak
e. Memiliki hubungan sistematik yang khusus dengan sesuatu yang bukan
bermain seperti misalnya kemampuan kreativitas, kemampuan memecahkan
masalah, belajar bahasa, sosial, disiplin dan mengendalikan emosi (Depdiknas,
2007: 6).
3. Fungsi Permainan
Permainan mempunyai arti yang sangat penting bagi perkembangan
kehidupan anak-anak. Menurut  Hetherington dan Parke (dalam Samsunuwiyati,
2012: 141) ada tiga funsi utama dari permainan antara lain:
a. Fungsi kognitif permainan membantu perkembangan kognitif anak. Melalui
permainan, anak-anak menjelajahi lingkungannya, mempelajari objek-objek
disekitarnya, dan belajar memecahkan masalah yang diahadapi.
b. Fungsi sosial permainan dapat meningkatkan perkembangan sosial anak.
Khususnya dalam permainan fantasi dengan memerankan suatu peran, anak
belajar memahami orang lain dan peran-peran yang akan dimainkan
dikemudian hari setelah tumbuh menjadi dewasa.
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c. Fungsi emosi permainan memungkinkan anak untuk memecahkan sebagian
dari masalah emosionalnya, belajar mengatasi kegelisahan dan konflik batin.
4. Faktor Mempengaruhi Permainan
Faktor yang mempengaruhi permainan anak adalah kesehatan, inteligensi,
jenis permainan, lingkungan dan status sosial ekonomi. Faktor yang mempegaruhi
dalam permainan adalah perkembangan anak dalam memahami berhitung
permulaan (Ahmad Susanto, 2011: 107).
Dari kesimpulan di atas, bahwa permainan anak dengan cara belajar untuk
berpikir dari pengalaman anak yang didapat di sekolah maupun lingkungan
keluarga dan masyarakat. Permainan ini membawa pengalaman yang bagi
perkembangan dan pertumbuhan sesuai usia perkembangan, dapat menjaga
kesehatan, intelingesi lingkungan dan sosial ekonomi dengan memenuhi
kebutuhan bagi perkembangan anak setelah ia dewasa.
Belajar dalam memecahkan masalah yang dihadapi untuk dapat bersosial
dengan orang lain atau dapat berinteraksi dengan teman sebaya yang diajak
bersama untuk melakukan kegiatan yang mendorong pengetahuan yang didapat
dari sekolah maupun lingkungan sekitar.
D. Permainan Detektif
1. Pengertian Permainan Detektif
Permainan detektif  adalah  pada dasar sama dengan permainan mencari
jejak, yakni mengutamakan keahlian dalam mencari dan menganalisis. Hanya
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saja, jika mencari jejak bertujuan untuk mencari dan mengumpulkan jejak serta
pemain lain, maka permainan detektif bertujuan mencari benda-benda permainan,
seperti huruf atau angka (Agus N. Cahyo, 2011: 84). Permainan detektif adalah
permainan ini sangat menarik jika dilakukan di halaman sekolah/kebun yang
berada di luar ruangan, anak lebih leluasa bergerak mencari benda/ lambang
bilangan sesuai pentunjuk (Agung Triharso, 2013: 62).
Adapun tata cara permainan menurut Agus N Cahyo (2011: 86) tata cara
dalam permainan detektif dengan melakukan permainan cukup sederhana, tidak
ribet dan banyak aturan  yaitu mencari dan menemukan benda-benda permainan
yang disembunyikan sekitar halaman sekolah atau di ruangan kelas. Dapat
menyembunyikan benda permainan berupa angka, huruf atau bahkan uang sekitar
halaman/ruang kelas. Kemudian, anak-anak diminta untuk mencari sejumlah
benda mainan atau angka/lambang bilangan tersebut di halaman sekolah atau
ruang kelas yang telah diberi batasan wilayah pencarian. Siapa yang
mengumpulkan  paling banyak benda-benda mainan tersebut, maka dialah yang
menang. Menurut Hamid Bahari (2011:40) cara bermain dalam permainan
detektif antara sebagai berikut:
1) Bagi anak-anak menjadi beberapa kelompok yang masing-masing terdiri atas
dua anak.
2) Anggota dari masing-masing kelompok mendapat peran yang berbeda satu
sama lain.
3) Anggota yang berperan sebagai pelapor mengambil benda atau lambang
bilangan secara acak.
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4) Anak yang berperan sebagai detektif harus ditutup matanya.
5) Setelah diberi aba-aba, anak yang berperan sebagai pelapor harus menjelaskan
ciri-ciri anak yang nama tertulis dalam kertas tersebut kepada temannya yang
berperan sebagai detektif.
6) Waktu yang disediakan untuk menembak nama anak yang dimaksud dibatasi
selama tiga menit.
7) Kelompok pertama yang detektifnya berhasil menembak nama anak yang
dimaksud dinyatakan sebagai pemenangnya.
2. Manfaat Permainan Detektif
Prinsipnya, permainan detektif sama dengan permainan mencari jejak,
dimana pemain diajak untuk mencari dan menganalisis tempat-tempat
persembunyian dari apa yang sedang dicari. Manfaat dari permainan detektif
adalah melatih kemampuan anak untuk bersosialisasi dengan temannya,
menumbuhkan daya imajinasi dalam diri anak (Hamid Bahari, 2011:40).
Sebagaimana kita ketahui, kemampuan berpikir analisis merupakan bagian dari
funsi otak kiri. Saat anak bermain dengan menggunakan otaknya akan berpikir
untuk menganalisis tempat-tempat yang kira menjadi persembunyian benda
mainan, dan mencari-carinya. Permainan ini bisa menjadi media belajar anak
untuk mengenal lingkungan alam (Agus N Cahyo, 2011:85).
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3. Langkah-Langkah Permainan Detektif
Cara melakukan permainan detektif dari Hamid Bahari (2011:40) dan
Agus N Cahyo (2011:86) dalam penelitian ini yang dikembangkan dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Anak dikondisikan duduk berkelompok yang masing-masing terdiri atas 5
anak.
b. Anak diberi penjelasan tentang permainan yang akan dilakukan yaitu
permainan detektif.
c. Anak diberi contoh cara melakukan permainan ini akan dijelaskan sebagai
berikut:
1) Guru memberi contoh kepada anak untuk mencari lambang bilangan yang
sesuai dengan benda.
2) Guru menyuruh anak mencari lambang bilangan yang disebut misalnya
bilangan 2 anak mencari lambang bilangan tersebut di luar kelas pada halaman
sekolah, mencari dibawah pohon atau tempat mainan.
3) Guru bertanya kepada anak tentang lambang bilangan apa yang diambil anak.
4) Anak mencari lambang bilangan yang dikatakan oleh guru dan contoh anak
suruh mencari lambang bilangan 6.
5) Lalu anak mencari lambang bilangan 6 yang sudah disediakan oleh gurunya di
halaman sekolah.
E. Karakteristik Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun
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Cara berpikir anak 4-5 tahun, selain bersifat konkret. Anak
berhubangankan benda-benda yang baru dipelajarinya berdasarkan pengalaman
berinteraksi dengan benda-benda sebelumnya. Anak usia 4-5 tahun juga memiliki
cara berpikir yang disebut sinkretik. Arti dari sinkretik ialah “gila”, dikarenakan
cara berpikir anak tidak masuk akal atau “gila” bagi orang dewasa, terutama yang
terkait dengan hubungan sebab-akibat (Slamet Suyanto, 2005: 4).
Anak usia TK berada pada tahap kedua yaitu tahap praoperasional anak
usia dua tahun sampai tujuh tahun dimulai penguasaan bahasa yang sistematis,
permainan simbolis, imitasi serta bayangan dalam pikiran. Kemampuan kognitif
anak TK bersifat egosentris artinya cara pandang menurut dirinya sendiri, belum
mampu mengambil perspektif orang lain (Rosmala Dewi, 2005: 12).
Pemikiran properasional menurut Santrock (dalam Samsunuwiyati, 2012:
130), pemikiran properasional mencakup transisi dari penggunaan simbol-simbol
primitif kepada yang lebih maju. Secara garis besar pemikiran praoperasional
dapat dibagi ke dalam dua subtahap yaitu subtahap prakonseptual dan subtahap
pemikiran intuitif menurut Heterington & Parke (dalam Samsunuwiyati, 2012:
131) antara lain:
1. Subtahap  prakonseptual (2-4 tahun)
Subtahap  prakonseptual disebut juga pemikiran simbolik (symbolic
thought), karakteristik utama subtahap ini ditandai dengan sistem-sistem lambang
atau simbol, seperti bahasa. Antara usia 2 hingga 4 tahun dapat mengembangkan
kemampuan umtuk menggambarkan atau membayangkan secara mental suatu
objek yang tidak ada  dengan sesuatu yang lain.misalnya pisau yangterbuat dari
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plastik adalah suatu yang nyata, mewakili sesuatu yang abstrak seperti bentuknya
atau tajamnya. Kemunculan pemikiran simbolis pada subtahap praoperasioanl
dianggap sebagai pencapaian kognitif yang paling penting. Komunikasi yang
didasarkan atas pengalaman pribadi akan membantu perkembangan hubungan
sosial di antara anak-anak. Komunikasi juga membantu perkembangan kognitif
apabila anak-anak dibiarkan belajar dari pengalaman  orang lain.
2. Subtahap  intuitif (4-7 tahun)
Istilah intuitif digunakan untuk menunjukkan subtahap kedua dari
pemikiran praoperasional yang terjadi pada anak dalam periode dari 4 hingga 7
tahun. Karakteristik dari pemikiran praoperasional adalah pemusatan perhatian
pada satu dimensi dan mengesampingkan semua dimensi yang lain. Pemusatan
terlihat jelas pada anak yang kekurangan konservasi (conservation) yaitu
kemampuan untuk memahami sifat-sifat atau aspek-aspek tertentu dari suatu
objek atau stimulus tetap tidak berubah ketika aspek-aspek lain mengalami
perubahan.
Taman Kanak-kanak yang berpusat pada anak menjunjung tiga prinsip
yaitu setiap anak mengikuti pola perkembangan yang unik, anak-anak paling
belajar melalui pengalaman langsung dengan orang-orang dan objek-objek dan
permainan sangat penting dalam perkembangan anak secara keseluruhan.
Melakukan eksperimen, mengeskplorasi, menemukan, mencoba, melakukan
restrukturisasi, berbicara, dan mendengarkan adalah aktivitas yang sering kali
dilakukan dalam program Taman Kanak-kaanak yang sangat baik, berkaitan
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dengan status perkembangan anak-anak berusia 4 dan 5 tahun. (John W Santrock,
2011: 70).
Konsep matematika dalam mengenal lambang bilangan pada anak usia 4-5
tahun dengan mengajari anak untuk menghubungkan antara konsep bilangan
dengan lambang bilangan contoh satu dengan  lambang bilangan 1. Secara umum
konsep matematika pada lambang bilangan untuk anak usia dini  antara lain
sebagai berikut: Kemampuan berkembang pada saat yang berbeda-beda sesuai
dengan kondisi masing-masing anak, kemampuan perkembangan kognitif
menurut Bredekamp & Copple (dalam M Ramli, 2005: 187) bahwa ada usia 4-5
tahun, ada beberapa kemampuan mengenal lambang bilangan sesuai
perkembangan sebagai berikut:
1. Menghitung dan menyentuh empat benda atau lebih
2. Menyadari beberapa angka dan huruf
3. Mengemukakan urutan angka sampai sepuluh
4. Tertarik kepada jam dam waktu
5. Belajar arah kiri dari kanak
6. Menempatkan sepuluh  buah potongan atau lebih untuk melengkapi
teka-teki.
7. Memberikan alamat rumah dan usia
8. Dapat membandingkan tiga  gambar
Tahap usia 4-5 tahun, sesuai dengan indikator dalam Standar Tingkat
Pencapaian Perkembangan Anak. Kemampuan  kognitif anak yang sudah diatur
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 58
Tahun 2009 tentang aspek pekembangan kognitif dengan capaian perkembangan
untuk mengenal lambang bilangan sebagai berikut dalam mengenal lambang
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bilangan 1-10, menyebut urutan bilangan dan mengenal lambang bilangan 1-10,
membilang dengan benda-benda, mengenal konsep bilangan dengan benda. Pada
awal kemampuan anak untuk mengenal lambang bilangan, anak dapat
membedakan bilangan yang satu dengan yang lain seperti lambang bilangan 1
beda dengan lambang bilangan 4.
Anak usia 4-5 tahun pada umumnya berada pada tahap praoperasional
khususnya tahap berpikir intuitif. Masa awal anak berpikir praoperasional dengan
kemampuan berpikir simbolis, maka usia 4-5 tahun anak-anak berkembang ke
arah kemampuan berpikir intuitif, yaitu anak mampu mambuat klasifikasi
meskipun sebenaranya tidak memahami tentang mengapa dan bagaimana. Ada
beberapa tahap berpikir praoperasional anak usia 4-5 tahun yang dikemukkan
dalam Karakteristik berpikir praoperasional sebagai berikut:
a. awal tahap berpikir praopersional, anak mampu melambangkan objek dan
pengetahuan melalui peniruan, permainan simbolis, gambar, citra, mental dan
bahasa lisan.
b. Anak berada pada kemampuan berpikir praopersional bersifat egosentris
dalam arti ia tidak dapat mengambil pandangan orang lain.
c. Pemikiran anak-anak yang berada pada tahap praoperasional bersifat terarah
(sentrasi).
d. Anak mengalami kesulitan berpikir yang sebaliknya (reversibilitas).
Reversibilitas merupakan kemampuan mengikuti alur berpikir mundur pada
titik permulaan.
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e. Anak memiliki kesulitan dalam berpikir logis mengenai transformasi (M
Ramli, 2005: 204).
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa anak usia 4-5 tahun tahap
operasional dapat memempengaruhi daya berpikir anak, dengan kemampuan
berpikir simbolis seperti contoh lambang bilangan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dst.
Anak dapat meniru lambang bilangan dari menyebutkan, menunjukkan, menulis
lambang bilangan. Dari pemikiran anak dapat diarahkan yang lebih baik dalam
mengenal lambang bilangan yang diserap oleh anak untuk berpikir dari
perkembangan yang sesuai dengan usia 4-5 tahun. Anak dalam pembelajaran
dibantu oleh seorang guru di sekolah atau orang tua dalam keluarga untuk dapat
mengenal lambang bilangan dengan mengetahui informasi yang didapat dari
pengalaman.
F. Kerangka Pikir
Kemampuan kognitif bagi anak usia dini  merupakan peranan penting bagi
perkembangan kognitif. Kemampuan mengenal lambang bilangan pada
kemampuan anak dalam mengenal simbol/angka atau lambang. Dengan demikian,
kognitif anak lebih ditekankan pada kemampuan berhitung lambang bilangan dari
1-10 dengan benda-benda konkret untuk mengenal lambang bilangan.
Kemampuan mengenal lambang bilangan untuk anak usia 4-5 tahun, anak mampu
mengenal lambang bilangan 1-10  yang ada dalam permendiknas Nomor 58
Tahun 2009.
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Kemampuan mengenal lambang bilangan dari pengamatan terhadap anak
kelompok A TK ABA Candi belum fokus pada konsentrasi pada anak yang sesuai
dengan kognitif usia 4-5 tahun. Terlihat dalam pembelajaran untuk menyebutkan
lambang bilangan masih terbalik, menunjuk lambang bilangan tidak sesuai dengan
bilangan yang tepat. Pembelajaran yang menarik akan meningkatkan belajar anak
dan menciptakan suasana belajar anak  yang menyenangkan.
Kemampuan mengenal lambang bilangan pada kegiatan pembelajaran
yang menyenangkan  adalah dengan cara permainan detektif. Permainan
merupakan banyak bergerak dengan hati yang senang dan tidak terbebani pada
aturan. Permainan detektif memberikan manfaat pada anak, anak dapat mengenal
bilangan/angka/simbol, dapat mengasah kecerdasan analisis anak, dengan
kemampuan berpikir dari fungs otak kiri (Agus N Cahyo,2011: 86).
Meningkatkan kemampuan anak-anak dalam mengenal lambang bilangan yaitu
dengan aktivitas permainan dalam pembelajaran. Melelui permainan ini, anak
akan mudah menerima rangsangan dengan baik, pada permainan detektif yang
disenangi oleh anak dalam tokoh film yang disukai anak tentang detektif.
47
Kemampuan mengenal lambang bilangan dalam penelitian ini, terdapat




Hipotesis yang ada pada penelitian ini adalah kemampuan mengenal
lambang bilangan kelompok A TK ABA Candi Purwobinangun Pakem Sleman
Yogyakarta dapat ditingkatkan dengan menggunakan permainan detektif.
Kemampuan awal Tindakan Hasil
Kemampuan mengenal
lambang bilangan pada















Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Claaroom Action Research (CAR). Penelitian tindakan kelas menurut Wijaya
Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010: 9) adalah penelitian yang dilakukan oleh
guru di kelasnya sendiri dengan cara merencanakan, observasi, dan mereflesikan
tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerja
guru, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaraboratif yaitu penelitian
ini melakukan kolaborasi atau bekerjasama antara peneliti dengan guru. Dalam
proses tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini agar dapat mengetahui
masalah yang terjadi dan dapat teratasi dengan baik, dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di dalam maupun di luar kelas.
B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kelompok A2 TK ABA Candi Purwobinangun
Pakem Sleman Yogyakarta. TK ABA Candi memiliki empat kelas, kelompok A
ada 2  kelas dan kelompok B ada dua kelas.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan dalam kurun waktu 1 bulan, pada bulan 1 Juli
2016 sampai dengan 1 Agustus 2016. Dalam 1 bulan peneliti melakukan observasi
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untuk mengetahui kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak kelompok
A, membuat perencanaan (menyusun RKH, menyiapkan media untuk permainan
dektektif dan menyiapkan instrumen penilaian), pelaksanaan tindakan, melakukan
pengamatan dan refleksi. Penelitian ini dilakukan Siklus yang terdiri dari Siklus I
dan Siklus II, di dalam setiap Siklus ada 3 kali pertemuan.
C. Subjek dan Objek Penelitian
Dalam penelitian ini ubjek penelitian adalah anak TK kelompok A2 di TK
ABA Candi, Purwobinangun, Pakem, Sleman, Yogyakarta, yang berusia 4-5
tahun. Jumlah anak dalam kelompok A adalah 20 anak yang terdiri dari 13 anak
laki-laki dan 7 anak perempuan. Objek dalam penelitian ini adalah meningkatkan
kemampuan mengenal lambang bilangan dengan  permainan detektif.
D. Model Penelitian
Model penelitian tindakan kelas yang digunakan peneliti adalah model
Kemmis dan Mc Taggart. Model yang dikembangkan Kemmis dan Mc Taggart
(Suharsimi Arikunto, 2013: 131) yang meliputi empat tahap yaitu tahap
perencanaan, tahap tindakan atau pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi.
Dalam model penelitian Kemmis dan Mc Taggart jika divisualisasikan akan
seperti gambar berikut ini:
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Gambar 2
Rancangan Siklus menurut Kemmis dan Mc Taggart
(Suharsimi Arikunto, 2013: 132)
Keterangan
1. Perencanaan
2. Tindakan  dan pengamatan atau observasi I
3. Refleksi Siklus I
4. Rencana terevisi I
5. Tindakan  dan pengamatan atau observasi II
6. Refleksi Siklus II
Berikut ini akan menjelaskan  tahapan-tahapan yang perlu disiapkan dan
dilaksanakan pada saat melaksanakan sebuah penelitian. Pelaksanaan penelitian
dengan siklus 1 akan dilaksanakan sebagai berikut:
1. Perencanaan
Perencanaan yang dilakukan untuk mempersiapkan sesuatu yang
dibutuhkan dalam penelitian tindakan kelas selama kegiatan pembelajaran.








Dalam perencanaan yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:
a. Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH), yang digunakan pembelajaran
dalam satu hari.
b. Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi pelaksanaan pada setiap
pertemuan yang dapat mengetahui kemampuan mengenal lambang bilangan
melalui permainan detektif.
c. Menyusun dan mempersiapkan sarana dan media dalam permainan detektif
yang akan digunakan dalam penelitian.
d. Mempersiapkan kamera untuk medokumentasikan kegiatan anak pada saat
proses pembelajaran.
2. Pelaksanaan
Pelaksanaan yang dilakukan dalam penelitian ini, guru kelompok A
melaksanakan kegiatan  yang menggunakan permainan detektif dan peneliti
melakukan pengamatan terhadap proses meningkatkan kemampuan mengenal
lambang bilangan selama kegiatan pembalajaran berlangsung.
3. Observasi/Pengamatan
Observasi yang dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung
dengan cara menggunakan lembar observasi yang dibuat. Observasi yang
dilakukan terhadap proses kegiatan untuk mengetahui hasil seberapa jauh anak
mampu mengenal lambang bilangan. Observasi dilaksanakan selama proses
pembelajaran yaitu memuat kegiatam dalam permainan detektif dengan
pengamatan diambil dari pendoman lembar instrumen observasi yang berisi
tentang kemampuan anak dalam menyebutkan lambang bilangan 1-10,
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menunjukan lambang bilangan 1-10 dan mengurutkan lambang bilangan sesuai
dengan benda-benda sekitar.
4. Refleksi
Refleksi ini bertujuan untuk mengetahui hasil yang dicapai dengan
kekurangan-kekurangan atau kelebihan selama terjadi proses pada tindakan oleh
guru. Kegiatan refleksi dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang
diperoleh dari hasil pengamatan pada lembar observasi, melakukan diskusi
dengan guru dalam mengevaluasi hasil tindakan yang telah dilakukan dan
permasalahan-permasalahan yang muncul, mencari solusi yang telah dilakukan
untuk mengatasi permasalahan yang muncul pada hasil evaluasi, kemudian
peneliti dan guru mencari solusi dalam perbaikan untuk dijadikan siklus
selanjutnya jika diperlukan dan menganalisis hasil kemampuan mengenal
lambang bilangan, apabila hasil pengamatan belum mencapai target pada tindakan
yang dilakukan maka akan dilanjutkan pada siklus berikutnya sampai
meningkatkan yang diharapkan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Penelitian ini untuk teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
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1. Observasi
Observasi adalah sebagai alat pengumpul data harus sistematis artinya
observasi serta pencatatannya dilakukan menurut prosedur dan aturan-aturan
tertentu sehingga dapat diulangi kembali oleh peneliti lain (S Nasution, 2012:
107). Observasi yang dilakukan pada penelitian ini dengan cara mengamati
kemampuan anak mengenal lambang bilangan yang sesuai dengan indikator
penilaian yaitu menyebutkan lambang bilangan 1-10, menunjukan lambang
bilangan 1-10 dan mengurutkan lambang bilangan sesuai dengan benda-benda
sekitar. Observasi yang dilaksanakan di luar ruangan diikuti oleh anak kelompok
A dengan jumlah 20 anak yang terdiri 13 anak laki-laki dan 7 anak perempuan.
Pengamatan dilakukan dengan menggunakkan lembar observasi.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2013: 274). Dokumentasi
yang digunakan dalam penelitian ini berupa data jumlah anak Kelompok A TK
ABA Candi Purwobinangun Pakem Sleman dan pengambilan foto pada kegiatan
anak dan guru sewaktu kegiatan pembelajaran berlangsung.
F. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang digunakan peneliti
untuk wawancara, observasi, kuesioner dan dokumentasi dalam mengumpulkan
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data (Suharsimi Arikunto, 2013: 192). Dalam penelitian ini, instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data berupa lembar observasi dan dokumentasi.
Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari indikator-indikator yang berkaitan
dengan kemampuan mengenal lambang bilangan yaitu kemampuan anak dapat
menyebut lambang  bilangan 1-10 sesuai urutan, anak dapat menunjuk lambang
bilangan sesuai perintah, Anak dapat memasangkan lambang bilangan 1-10
dengan benda bergambar. Instrumen dalam penelitian ini didasarkan pada kisi-
kisi, ke dalam variabel dan indikator yang digunakan dalam lembar observasi dan
rubrik kemampuan mengenal lambang bilangan sebagai berikut:
Tabel 1. Kisi-Kisi Observasi Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan.
Variabel Penelitian Indikator
kemampuan mengenal Anak dapat menyebut lambang  bilangan 1-10 sesuai
urutan
lambang bilangan Anak dapat menunjuk lambang bilangan 1-10 sesuai
perintah
Anak dapat memasangkan lambang bilangan 1-10 dengan
benda bergambar
55
Tabel 2. Rubrik Perskoran Observasi Kemampuan Mengenal Lambang
Bilangan.










3 Anak dapat menyebutkan
lambang bilangan 1-7
dengan benar
2 Anak menyebutkan lambang
bilangan 1-5 dengan benar
1 Anak menyebutkan lambang




4 Anak dapat menunjuk
lambang bilangan >8
dengan benar
3 Anak dapat menunjuk
lambang bilangan 1-7
dengan benar
2 Anak dapat menunjuk
lambang bilangan 1-5
dengan benar
1 Anak menunjuk lambang




4 Anak dapat memasangkan
lambang bilangan sampai 10
pada  benda bergambar
dengan benar dan cepat
3 Anak dapat memasangkan
lambang bilangan sampai 10
pada benda bergambar
dengan benar
2 Anak dapat memasangkan
lambang bilangan sampai 7
pada benda bergambar
dengan benar
1 Anak dapat memasangkan





P =  X 100 %
N
G. Teknik Analisis Data
Data penelitian ini yang diperoleh melalui observasi langsung terhadap
subyek penelitian dapat melihat kemampuan mengenal lambang bilangan melalui
permainan detektif pada anak TK ABA Candi Purwobinangun Pakem Sleman
Yogyakarta. Data yang dikumpulkan dengan kegiatan observasi pada setiap
pelaksanaan yang dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif dengan
menggunakan teknik persentase untuk melihat  terjadi proses pada kegiatan
pembelajaran.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 282) bahwa data
analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif data yang berbentuk angka. Rumus
yang digunakan dalam analisis data dengan teknik diskriptif kuantitatif (Anas
Sudijono, 2010: 43 ) sebagai berikut:
Keterangan:
P : Nilai persen yang dicari/diharapkan
F : Skor mentah yang diperoleh
N : Skor maksimum ideal dari nilai yang ada
Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini:
1. Data mentah yang diperoleh dengan hasil pengamatan pada indikator untuk
kemampuan mengenal lambang bilangan yang diberi skor 1, 2, 3, 4.
2. Penghitungan data pada persentase indikator dengan rumus Anas Sudijono,
yaitu jumlah skor dari indikator kemampuan mengenal lambang bilangan,
57
dari skor mentah dikalikan dengan 100 %, kemudian dibagi skor maksimum
dari indikator.
3. Hal yang perlu diperhatikan adalah kalimat yang digunakan dalam
menentukan skor yang jawabannya ada empat yaitu angka, 1, 2, 3, 4. Dengan
menilai dengan alternatif 4 pilihan dalam menentukan skor kriteria
keberhasilan antara lain:  skor 4 anak yang kriteria sangat baik, skor 3 anak
yang kriteria baik, skor 2 anak yang kriteria kurang baik, skor 1 anak yang
kriteria belum baik (Suharsimi Arikunto, 2015: 90).
4. Pencapaian pada Siklus I dan Siklus II yang diperoleh dari hasil rata-rata
kemampuan mengenal lambang bilangan pada waktu pertemuan satu,
pertemuan dua dan pertemuan tiga.
Hasil yang didapat dari persentase ke dalam tabel rekapitulasi untuk
mengetahui hasil selisih yang dapat meningkatkan kemampuan mengenal
lambang bilangan sebelum tindakan, Siklus I dan Siklus Ii.
H. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan merupakan suatu hasil yang akan dijadikan untuk
acuan dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini dipandang berhasil jika siswa




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan  di TK ABA Candi Purwobinangun Pakem
Sleman Yogyakarta. TK ABA Candi Purwobinangun Pakem Sleman Yogyakarta
adalah wilayah dusun Candi yang merupakan daerah penduduknya mayoritas
beragama islam, dari hasil pertemuan beberapa tokoh masyarakat dusun Candi
maka diputuskan untuk mendirikan sekolah tingkat Taman Kanak-kanak.
Bertepatan dengan Panca Marga pada tanggal 10 Maret 1988 dinamakan TK
Kuncup Mekar. Kemudian dari pengurus ‘Aisyiyah Cabang Pakem berjuang
supaya TK Kuncup Mekar tersebut menjadi TK ‘Aisyiyah Bustanul athfal.
Didirikan oleh yayasan ‘Aisyiyah, dan mulai beroperasi  tahun 1988.
TK ABA Candi Purwobinangun Pakem Sleman Yogyakarta menggunkan
model pembelajaran sudut dengan kurikulum 2010. TK ABA Candi ini juga ada
tambahan program pembalajaran yaitu menari, iqro, dan drumband. TK ABA
Candi mempunyai 8 guru yayasan dan 3 karyawan yang masing-masing ada
tugasnya, tiap 1 kelas diampu oleh  2 orang guru.
TK ABA Candi Purwobinangun Pakem Sleman Yogyakarta terdiri dari 4
kelas, kelompok A ada 2 kelas dan kelompok B ada 2 kelas, terdapat 1 ruang
Guru, 1 ruang Kepala Sekolah, 1 ruang dapur, memiliki 1 ruang untuk pertemuan.
Sarana dan prasarana sudah memadai dan diatur dengan keadaan kondisi halaman
yang luas cukup untuk anak bermain, khususnya permainan outdoor. Sarana
permainan yang ada ayunan, papan titian, pelosotan, mangkok berputar bola dunia
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dan jembatan. Permainan indoor ada balok, lego, mainan masak-masak dan
puzzle.
B. Deskripsi Subjek Penelitian
Penelitian ini menggunakan anak kelompok A2 adalah sejumlah 20 anak
yang terdiri dari 7 anak perempuan dan 13 anak perempuan. Kelompok A
merupakan usia antara 4-5 tahun. Kelompok A2 dibagi 3 kelompok dari masing-
masing kelompok 7 anak atau 8 anak. Kelompok A2 di TK ABA Candi diampu
oleh dua orang guru yang bernama Ibu Tri Pandriyati, S.Pd.I dan Tukirah, S.Pd
AUD. di dalam ruang kelas terdapat hiasan dinding yang mendukung
pembelajaran seperti gambar angka, huruf-huruf, gambar pakaian adat, gambar
rumah adat, tulisan-tulisan 25 nabi dan tempelan hiasan di jendela.
Kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan belum fokus dalam
mengenal bilangan terkadang masih hafalan atau ikut-ikutan dalam menjawab
lambang bilangan dengan teman disamping tempat duduknya. Anak yang belum
faham tentang lambang bilangan dari 1-10 dengan memasangkan pada gambar.
Dengan kemampuan yang dimiliki setiap anak berbeda untuk dapat fokus dalam
kegiatan pembelajaran mengenal lambang bilangan, ada yang mendengarkan
langsung bisa menyebutkan bilangan, ada yang dibantu dengan menunjukkan
lambang bilangan.
Kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan mengenal
lambang bilangan mengunakan pembelajaran yang menyenangkan, tidak
membosankan dan dapat menarik anak untuk aktif belajar yaitu dengan permainan
detektif. Kemampuan yang dapat menstimulasi mengunakan permainan detektif
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ini meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan dan membantu daya
ingat anak untuk mengetahui bentuk lambang bilangan. Sebelum menggunakan
permainan detektif ini, saat pertama kali anak belum paham kemudian
menjelaskan cara permainan detektif dalam mengenal lambang bilangan. Pertama
anak dikenalkan dalam mengenal lambang bilangan atau simbol atau bentuk
bilangan itn sendiri. Setelah dijelaskan dan melakukan permainan detektif anak-
anak senang dan tidak terasa membosankan pada anak. Adapun anak yang
mengambil/mencari lambang bilangan sampai tiga dengan contoh lambang
bilangan enam ada tiga yang ia dapat lalu dijelaskan lagi ambil hanya satu saja
dalam bilangan enam.
Peneliti melaksanakan pengamatan terhadap kemampuan mengenal
lambang bilangan pada anak, dengan awal sebelum dilakukan penelitian tindakan
kelas. Hasil yang didapat dari kemampuan mengenal lambang bilangan sebelum
tindakan akan dibandingkan dengan hasil setelah tindakan melalui permainan
detektif. Hasil perbandingan untuk menunjukkan hasil meningkatkan kemampuan
mengenal lambang bilangan pada anak seberapa jauh pemahaman terhadap
mengenal lambang bilangan.
C. Deskripsi Data Penelitian
1. Data Sebelum Tindakan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan
Data sebelum tindakan pada kondisi awal untuk mengetahui kemampuan
anak dalam mengenal lambang bilangan, sebelum melakukan penelitian, peneliti
dilakukan pengamatan terhadap kemampuan mengenal lambang bilangan pada
kelompok A di TK ABA Candi Purwobinangun pada 18 Juli 2016. Data yang
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diperoleh dari hasil pengamatn bahwa kemampuan anak belum dapat fokus untuk
mengenal lambang bilangan, ada anak dalam menghitung jumlah pada benda
bergambar yang jumlah tujuh dihitung 9, ada juga anak yang menyebutkan
lambang bilangan terbalik seperti lambang bilangan 6 menyebutnya 9 dan
sebaliknya lambang bilangan 9 menyebutnya 6.
Kemampuan mengenal lambang bilangan yang dapat diamati terdiri dari 3
kemampuan mengenal lambang bilangan yaitu anak dapat menyebutkan lambang
bilangan 1-10 sesuai urutan, dapat menunjuk lambang bilangan 1-`10 dan dapat
memasangkan lambang bilangan 1-10 dengan benda bergambar. Anak yang dapat
menyebutkan  lambang bilangan satu, dua, tiga dan sampai sepuluh. Anak dapat
menunjukkan lambang bilangan  satu, tiga, empat, enam, delapan sampai sepuluh
yang disesuai dengan menyebutkan lambang bilangan satu sampai sepuluh,
adapun anak yang menunjukkan lambang bilangan sering tidak dilihat dalam
bentuk lambang bilangan dengan menyebutkan secara loncat-loncat, anak belum
paham terhadap bentuk lambang bilangan.
Anak yang tidak dapat memasangkan lambang bilangan dengan benda
bergambar, untuk meletakkan lambang bilangan yang tidak sesuai jumlah gambar,
anak mampu menghitung jumlah gambar yang telah disediakan oleh guru. Peneliti
melakukan pengamatan pada lembar observasi dalam skor keberhasilan anak yang
dimiliki pada kemampuan mengenal lambang bilangan, untuk anak dari
kemampuan mengenal lambang bilangan yang skor 4 yaitu sangat baik, anak yang
kemampuan mengenal lambang bilangan yang skor 3 yaitu baik, anak yang
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kemampuan mengenal lambang bilangan yang skor 2 yaitu kurang baik dan anak
yang kemampuan mengenal lambang bilangan yang skor 1 yaitu belum baik.
Data kemampuan diperoleh sebelum tindakan melalui data yang dimiliki
guru. Berdasarkan data dari hasil penilaian yang dimiliki oleh guru bahwa
kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan belum berkembang dan
fokus, karena dilihat dari persentase yang dicapai hanya 57,50%. Dapat dilihat
dari tabel hasil observasi kemampuan mengenal lambang bilangan sebagai
berikut:






1. Menyebutkan  Lambang  Bilangan 1-10 12 61,25%
2. Menunjukkan  Lambang Bilangan 1-10 11 55,00%
3. Memasangkan Lambang Bilangan 1-10 12 56,25%
Rata-rata Ketercapaian Anak 57,50%
Tabel 3. Menggambarkan kemampuan mengenal lambang bilangan bahwa
jumlah 20 anak dapat dijadikan sebagai subjek penelitian, yang meliputi indikator
menyebutkan lambang bilangan 1-10 dengan persentase 61,25%  yaitu 12 anak
dari 20 anak yang mampu menyebutkan lambang bilangan dengan benar,
sedangkan 8 anak masih memerlukan bantuan dalam menyebutkan lambang
bilangan. Menunjukkan lambang bilangan 1-10 dengan persentase 55,00%  yaitu
11 anak dari 20 anak yang mampu menunjukkan lambang bilangan, 9 anak yang
belum mampu untuk menunjukkan lambang bilangan. Memasangkan lambang
bilangan dengan persentase 56,25%  gambar yaitu 12 anak, yang masih kesulitan
ada 8 anak untuk memasangkan lambang bilangan dengan bergambar.
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Berdasarkan data dari hasil observasi maka dapat diketahui bahwa
kemampuan mengenal lambang bilangan dengan rata-rata yang dicapai 57,50%
belum sesuai dengan diharapkan yaitu 75,00%  pada setiap indikator.
Oleh karena itu dapat dihubungkan dengan tabel 3. Ini dapat digambarkan
ke dalam grafik sebagai berikut:
Gambar 3
Grafik Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Sebelum Tindakan.
2. Deskripsi data kemampuan mengenal lambang bilangan dengan Siklus I
Dalam penelitian Siklus I terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi, diantara lain siklus I dilakukan 3 kali pertemuan. Pada
pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 22 Juli 2016, kemudian dilanjut
pada pertemuan kedua yang dilaksanakan pada tanggal 23 Juli 2016, dan dilanjut
lagi pada pertemuan ketiga dengan tanggal 25 Juli 2016. Penelitian ini merupakan
deskripsi pada langkah-langkah pelaksanaan siklus I sebagai berikut:
a. Tahap perencanaan
Peneliti menyusun rencana pembelajaran yang diuraikan ke dalam rencana























dipakai untuk 3 kali pertemuan dalam 1 Siklus. Tindakan dalam penelitian sebagai
media yang menggunakan permainan detektif untuk meningkatkan kemampuan
mengenal lambang bilangan. Dan menyiapakan media kartu bilangan, untuk
digunakan dalam permainan detektif. Kemudian anak diajak dalam permainan
detektif dengan mengenal lambang bilangan setelah bermain dengan permainan
detektif anak diberi tugas untuk menebalkan lambang bilangan.
Kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak setelah permainan
detektif dapat mengetahui kemampuan masing-masing anak dalam mengikuti
pembelajaran yang sedang digunakan pada tema yaitu tanaman/buah-buahan yang
disesuaikan dengan tema pada kegiatan pembelajaran berlangsung.
Menyiapkan instrumen penilaian yaitu lembar observasi yang digunakan
untuk mencatat hasil dari pengamatan pada saat penelitian berlangsung.
Kemampuan mengenal lambang bilangan yang ditentukan dan dicatat dengan skor
kriteria keberhasilan dalam lembar observasi.
b. Tahap pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan Siklus I saling kerja sama antara peneliti dan guru
untuk melakukan kegiatan pembelajaran yang sesuai Rencana Kegiatan Harian
(RKH) dan kegiatan pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas dalam rencana
mengenal lambang bilangan melalui permainan detektif. Berikut ini merupakan
penjelasan dari pelaksanaan tindakan penelitian.
1) Siklus I pada pertemuan pertama
Pelaksanaan pada penelitian yang dilaksanakan Hari Jum’at, 22 Juli 2016
dengan tema Tanaman yang subtema yaitu Buah-buahan. Pertemuan pertama
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media memakai kertas HVS putih yang diprint menjadi lebih besar bentuk
lambang bilangan.
a) Kegiatan Awal
Anak-anak berbaris di depan kelas masing-masing setelah bel berbunyi,
dan dilanjutkan dengan pembacaan doa bersama, kemudian janji TK ABA,
dilanjutkan kegiatan motorik kasar di halaman. Anak-anak menuju ke kelas
masing-masing. Anak-anak menghafal doa-doa atau surat pendek.
b) Kegiatan Inti
Guru mulai mengenal lambang bilangan 1-10,  dengan permainan detektif.
Sebelum diajak permainan detektif guru mengenal lambang bilangan dengan kartu
lambang bilangan dengan ukuran kertas putih dan dicetak lambang bilangan lebih
besar. Anak disuruh menunjukkan lambang bilangan satu persatu. Guru membagi
anak menjadi 4 kelompok terdiri dari 5 anak. Kemudian 5 anak diajak bermain di
luar kelas, kemudian anak mencari lambang bilanganyang telah disembunyikan di
halaman, yang 15 anak mengerjkan tugas menebalkan lambang bilangan.
Lambang bilangan dimulai dari satu sampai sepuluh, setiap anak mendapat bagian
untuk mencoba mencari lambang bilangan yang disebut oleh peneliti dan dibantu
oleh guru.
c) Kegiatan Akhir
Setelah istirahat anak-anak berdoa sesudah makan, dilanjut dengan
kegiatan akhir guru bertanya kepada anak apa yang dilakukan dari kegiatan awal
sampai kegiatan akhir. Kegiatan akhir guru memberi pesan kepada anak-anak
dilanjutkan berdoa bersama, salam dan anak-anak kemudian pulang.
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2) Siklus I pada pertemuan kedua
Pelaksanaan pada penelitian yang dilaksanakan Hari Sabtu, 23 Juli 2016
dengan tema Tanaman yang subtema yaitu Buah-buahan. Pertemuan kedua media
memakai kertas BC yang warna-warni  dan media memakai kertas HVS putih
yang diprint menjadi lebih besar bentuk lambang bilangan. Kemudian  ditulis
lambang bilangan dan diprint menjadi kecil seperti kartu angka/lambang bilangan.
Gambar kendaraan bis yang berbentuk kartu bergambar yang sesuai dengan
jumlah kartu lambang bilangan.
a) Kegiatan Awal
Anak-anak berbaris di depan kelas masing-masing setelah bel berbunyi,
dan dilanjutkan dengan pembacaan doa bersama, kemudian janji TK ABA,
dilanjutkan kegiatan motorik kasar di halaman sekolah. Anak-anak menuju ke
kelas masing-masing. Dilanjut bernyanyi “buah apel”, kemudian anak-anak
melakukan bacaan hafal doa-doa atau surat pendek.
b) Kegiatan Inti
Guru mulai mengenal lambang bilangan 1-10, dengan permainan
detektif. Sebelum diajak permainan detektif guru mengenal lambang bilangan
dengan kartu lambang bilangan dengan ukuran kertas putih dan dicetak lambang
bilangan lebih besar. Anak disuruh menunjukkan lambang bilangan satu persatu.
Guru membagi anak menjadi 4 kelompok terdiri dari 5 anak. Kemudian 5 anak
diajak bermain di luar kelas, mencari lambang bilangan halaman sekolah, yang 15
anak mengerjkan tugas menebalkan lambang bilangan. Pertemuan kedua
Lambang bilangan dimulai dari satu sampai sepuluh, setiap anak mendapat bagian
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untuk mencoba mencari lambang bilangan yang disebut oleh peneliti dan dibantu
oleh guru.
c) Kegiatan Akhir
Setelah istirahat anak-anak berdoa sesudah makan, dilanjut dengan
kegiatan akhir guru bertanya kepada anak apa yang dilakukan dari kegiatan awal
sampai kegiatan akhir. Kegiatan akhir guru memberi pesan kepada anak-anak
dilanjutkan berdoa bersama, salam dan anak-anak kemudian pulang.
3) Siklus I pada pertemuan ketiga
Pelaksanaan pada penelitian yang dilaksanakan Hari Senin, 25 Juli 2016
dengan tema Tanaman yang subtema yaitu Buah-buahan. Pertemuan ketiga media
memakai kertas BC yang warna-warni  kemudian ditulis lambang bilangan dan
diprint menjadi kecil seperti kartu angka/lambang bilangan. Gambar kendaraan
bis yang berbentuk kartu bergambar yang sesuai dengan jumlah kartu lambang
bilangan.
a) Kegiatan Awal
Anak-anak berbaris di depan kelas masing-masing setelah bel berbunyi,
dan dilanjutkan dengan pembacaan doa bersama, kemudian janji TK ABA,
dilanjutkan kegiatan motorik kasar di halaman sekolah. Anak-anak menuju ke
kelas masing-masing. Anak-anak menghafal doa-doa atau surat pendek. Anak dan
guru melanjutkan kegiatan menyanyikan lagu “watermelon” diikuti anak dan
gerak jari tangan. Menyuruh anak untuk bernyanyi maju di depan kelas.
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b) Kegiatan Inti
Guru mulai mengenal lambang bilangan 1-10,  dengan permainan
detektif. Sebelum diajak permainan detektif guru mengenal lambang bilangan
dengan kartu lambang bilangan dengan ukuran kertas putih dan dicetak lambang
bilangan lebih besar. Anak disuruh menunjukkan lambang bilangan satu persatu.
Guru membagi anak menjadi 4 kelompok terdiri dari 5 anak. Kemudian 5 anak
diajak bermain di luar kelas, kemudian anak mencari lambang bilangan satu
kemudian dilanjutkan lambang bilangan dua untuk mulai mencari di halaman
sekolah, dan 15 anak lain mengerjakan tugas menebalkan lambang bilangan di
dalam kelas. Pertemuan ketiga media memakai kertas HVS putih yang diprint
menjadi lebih besar bentuk lambang bilangan. Lambang bilangan dimulai dari
satu sampai sepuluh, setiap anak mendapat bagian untuk mencoba mencari
lambang bilangan yang disebut oleh peneliti dan dibantu oleh guru.
c) Kegiatan Akhir
Setelah istirahat anak-anak berdoa sesudah makan, dilanjut dengan
kegiatan akhir guru bertanya kepada anak apa yang dilakukan dari kegiatan awal
sampai kegiatan akhir. Kegiatan akhir guru adalah memberi pesan kepada anak-
anak dan dilanjutkan berdoa bersama, salam dan anak-anak kemudian pulang.
c. Pengamatan
Peneliti melakukan pengamatan/observasi pada saat pelaksaan tindakan
dan saat kegiatan pembelajaran. Pengamatan yang dilakukan untuk mengetahui
hasil dari kegiatan pembelajaran melalui permainan detektif dalam meningkatkan
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kemampuan mengenal lambang bilangan. Dari hasil pengamatan menggunakan
lembar observasi.
Berdasarkan pengamatan hasil data yang diperoleh sebagai berikut:





1. Menyebutkan  Lambang  Bilangan 1-10 14 73,75%
2. Menunjukkan  Lambang Bilangan 1-10 12 70,00%
3. Memasangkan Lambang Bilangan 1-10 11 71,25%
Rata-rata Ketercapaian Anak 71,66%
Berdasarkan  tabel 4. tersebut dapat diketahui tercapai kemampuan
dalam mengenal lambang bilangan pada siklus I yang menggambarkan dari 20
anak dalam subjek penelitian ini, dengan indikator yang sesuai meliputi
menyebutkan lambang bilangan dengan jumlah 20 anak yang mampu
menyebutkan dengan benar ada 14 anak, sedangkan 6 anak lainnya masih
memerlukan batuan,  dari hasil persentase 73,75%. Kemudian untuk menunjukkan
Lambang Bilangan 1-10 dengan jumlah 20 anak yang mampu menyebutkan
dengan benar ada 12 anak, sedangkan 8 anak lainnya masih memerlukan batuan,
dari hasil persentase 70,00%. Memasangkan Lambang Bilangan 1-10 dengan
jumlah 20 anak yang mampu menyebutkan dengan benar ada 11 anak, sedangkan
9 anak lainnya masih memerlukan batuan,  dari hasil persentase 71,25%. Dari 20
anak yang rata-rata mencapai hasil persentase yaitu 71,66%, pada siklus I.
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Dari hasil tabel dapat dilihat menggunakan gambar grafik ketercapaian
pada siklus I sebagai berikut:
Gambar 4
Grafik Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan setelah tindakan Siklus I.
Sehubungan adanya pelaksanaan tindakan dapat dilihat dari hasil untuk
meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan. Berikut tabel 5.
meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan setelah melakukan
tindakan pada siklus I.







1. Menyebutkan  Lambang  Bilangan 1-10 61,25% 73,75%
2. Menunjukkan  Lambang Bilangan 1-10 55,00% 70,00%
3. Memasangkan Lambang Bilangan 1-10 56,25% 71,25%
rata-rata ketercapaian anak 57,50% 71,66%
Dengan tabel tersebut dapat dilihat hasil persentase pencapaian pada
kemampuan mengenal lambang bilangan dengan Siklus I akan meningkat dari























indikator yaitu Menyebutkan  Lambang  Bilangan 1-10 pada persentase 68,75%
menjadi 73,75%. Menunjukkan  Lambang Bilangan 1-10 dengan persentase 57,
50% menjadi 70,00%. Memasangkan Lambang Bilangan 1-10 pada persentase
57,50% menjadi 71,66%. Dari tabel dapat dilihat dari pada gambar grafik rata-
rata meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan setalah Siklus I.
Gambar  5
Grafik Meningkatkan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Siklus I.
Setelah melakukan tindakan dapat membandingkan antara kemampuan
sebelum tindakan dan setelah melakukan tindakan pada grafik, kemudian
mengetahui seberapa jauh anak dapat mengenal lambang bilangan. Anak tidak
mudah untuk lelah dan membosankan dalam kegiatan pembelajaran di dalam
kelas maupun di luar  kelas.
d. Refleksi Siklus I
Berdasarkan kesimpulan dari hasil refleksi yang dilakukan pada Siklus I
bahwa kemampuan mengenal lambang bilangan belum berkembang. Dari hasil
pengamatan pada Siklus I belum mencapai 75,00%, dari hasil Siklus I diharapkan
dapat memberi perubahan pada kegiatan pembelajaran, maka dari hasil yang perlu



















Dari proses pelaksanaan tindakan pada Siklus I mendapatkan kendala yang
muncul sebagai berikut:
1) Saat permainan berlangsung anak yang sudah atau belum melakukan
permainan dengan bergiliran tiap-tiap kelompok karena keasyikan yang sudah
mendapat giliran, anak-anak bermain sendiri, ada juga anak yang menggangu
teman yang melakukan permainan dengan merebut kartu lambang bilangan
yang ia dapat pada waktu mencari lambang bilngan.
2) Pada waktu permainan ada anak yang tidak tertarik dengan lambang bilangan
yang sudah diprint oleh peneliti, dan permainan di luar kelas.
3) Anak belum paham dari bentuk lambang bilangan dan masih belum tahu
seperti contoh lambang bilangan 2 dengan lambang bilangan 3,  dan lambang
bilangan 6 dengan bilangan 9.
4) Mengenal lambang bilangan masih menggunakan kartu lambang bilangan yang




Pelaksanaan Siklus I masih memerlukan perbaikan dalam tata cara
pelaksanaan yang sesuai dengan rencana. Dengan perbaikan pada Siklus I sebagai
landasan peneliti untuk merencanakan Siklus II pada permainan detektif yang
1 2 43 5




digunakan secara berkelompok untuk dapat meningkatkan kemampuan mengenal
lambang bilangan pada anak TK ABA Candi Purwobinagun Pakem Sleman
Yogyakarta. Adapun rencana Siklus II antara lain: mengacu pada refleksi Siklus I,
kelemahan di Siklus I jadikan rujukan untuk perbaikan. Kelemahan pada Siklus I
ada anak tidak tertarik dengan kartu lambang bilangan yang putih dan tipis, karena
kartu lambang bilangan sudah dimainkan dengan kelompok lain, maka kartu
lambang bilangan menjadi rusak dan kotor. Anak belum paham bentuk lambang
bilangan, masih ada yang belum bisa membedakan lambang bilangan enam dan
lambang bilangan sembilan.
3. Deskripsi data kemampuan mengenal lambang bilangan dengan Siklus II
Penelitian Siklus II terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi, dalam pelaksanaan Siklus II dilakukan 3 kali pertemuan. Pada pertemuan
pertama pada tanggal 26 Juli 2016, kemudian pada pertemuan kedua yang
dilaksanakan pada tanggal 27 Juli 2016, dan dilanjut lagi dengan pertemuan
ketiga pada tanggal 29 Juli 2016. Penelitian ini merupakan deskripsi pada
langkah-langkah pelaksanaan Siklus II sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
Peneliti menyusun rencana pembelajaran yang diuraikan ke dalam rencana
kegiatan harian (RKH), peneliti bersama guru membuat sebanyak 3 RKH, yang
dipakai untuk 3 kali pertemuan dalam 1 Siklus. Tindakan dalam penelitian sebagai
media yang menggunakan permainan detektif untuk meningkatkan kemampuan
mengenal lambang bilangan. Dan menyiapakan media kartu bilangan, untuk
74
digunakan dalam permainan detektif. Kemudian anak diajak dalam permainan
detektif dengan mengenal lambang bilangan setelah bermain dengan permainan
detektif anak diberi tugas untuk menebalkan lambang bilangan. Media adalah
kartu lambang bilangan dengan kertas warna yang berbeda sesuai dengan jumlah
lambang bilangan.
Gambar 4
Kartu lambang bilangan yang berwarna
Kemampuan mengenal lambang bilangan  pada anak setelah permainan
detektif dapat mengetahui kemampuan masing-masing anak dalam mengikuti
pembelajaran yang sedang digunakan pada tema yaitu tanaman/buah-buahan yang
disesuaikan dengan tema pada kegiatan pembelajaran berlangsung.
Menyiapkan instrumen penilaian yaitu lembar observasi yang digunakan
untuk mencatat hasil dari pengamatan pada saat penelitian berlangsung.
Kemampuan mengenal lambang bilangan yang ditentukan dan dicatat dengan skor
kriteria keberhasilan dalam lembar observasi.
b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan Siklus II saling kerja sama antara peneliti dan guru
untuk melakukan kegiatan pembelajaran yang sesuai Rencana Kegiatan Harian
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(RKH) dan kegiatan pembelajaran yang dilakukan di halaman sekolah, dalam
rencana mengenal lambang bilangan melalui permainan detektif. Berikut ini
merupakan penjelasan dari pelaksanaan tindakan penelitian.
1) Siklus II pada pertemuan pertama
Pelaksanaan pada penelitian yang dilaksanakan Hari Selasa, 26 Juli 2016
dengan tema Transportasi yang subtema yaitu kendaraan di darat. Pertemuan
pertama media memakai kartu lambang bilangan yang berwarna-warni yang
menarik anak.
a) Kegiatan Awal
Anak-anak berbaris di depan kelas masing-masing setelah bel berbunyi,
dan dilanjutkan dengan pembacaan doa bersama, kemudian janji TK ABA,
dilanjutkan kegiatan motorik kasar di halaman sekolah. Anak-anak menuju ke
kelas masing-masing. Anak-anak melakukan bacaan dan hafalan doa dan surat
pendek, dan dilanjut bernyanyi “suara kendaraan”, kemudian anak-anak berbaris
membuat kereta api dengan diiringi bernyanyi menuju ke halaman sekolah.
b) Kegiatan Inti
Guru mulai mengenal lambang bilangan 1-10,  dengan permainan
detektif. Sebelum diajak permainan detektif guru mengenal lambang bilangan
dengan kartu lambang bilangan dengan ukuran kertas yang berwarna dan diprint
sesuai bentuk kartu lambang bilangan. Anak disuruh menunjukkan lambang
bilangan satu persatu. Guru membagi anak menjadi 4 kelompok terdiri dari 5
anak. Kemudian 5 anak diajak bermain di luar kelas, mencari lambang bilangan
halaman sekolah, yang 15 anak mengerjkan tugas menebalkan lambang bilangan.
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Lambang bilangan dimulai dari satu sampai sepuluh, setiap anak mendapat bagian
untuk mencoba mencari lambang bilangan yang disebut oleh peneliti dan dibantu
oleh guru.
c) Kegiatan Akhir
Setelah istirahat anak-anak berdoa sesudah makan, dilanjut dengan
kegiatan akhir guru bertanya kepada anak apa yang dilakukan dari kegiatan awal
sampai kegiatan akhir. Kegiatan akhir guru memberi pesan kepada anak-anak
dilanjutkan berdoa bersama, salam dan anak-anak kemudian pulang.
2) Siklus I pada pertemuan kedua
Pelaksanaan pada penelitian yang dilaksanakan Hari Rabu, 27 Juli 2016
dengan tema Transportasi yang subtema yaitu kendaraan darat. Pertemuan kedua
menggunakan media kartu lambang bilangan dengan kertas berwarna-warni yang
diprint menjadi kartu yang sesuai dengan ukuran kecil pada bentuk lambang
bilangan.
d) Kegiatan Awal
Anak-anak berbaris di depan kelas masing-masing setelah bel berbunyi,
dan dilanjutkan dengan pembacaan doa bersama, kemudian janji TK ABA,
dilanjutkan kegiatan motorik kasar di halaman sekolah. Anak-anak menuju ke
kelas masing-masing. Anak-anak melakukan bacaan dan hafalan doa dan surat
pendek, dan dilanjut bernyanyi “kereta api”, kemudian anak-anak berbaris
membuat kereta api dengan diiringi bernyanyi menuju ke halaman sekolah.
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e) Kegiatan Inti
Guru mulai mengenal lambang bilangan 1-10,  dengan permainan detektif.
Sebelum diajak permainan detektif guru mengenal lambang bilangan dengan kartu
lambang bilangan dengan ukuran kertas putih dan dicetak lambang bilangan lebih
besar. Anak disuruh menunjukkan lambang bilangan satu persatu. Guru membagi
anak menjadi 4 kelompok terdiri dari 5 anak. Kemudian 5 anak diajak bermain di
luar kelas, mencari lambang bilangan halaman sekolah, yang 15 anak mengerjkan
tugas menebalkan lambang bilangan.Lambang bilangan dimulai dari satu sampai
sepuluh, setiap anak mendapat bagian untuk mencoba mencari lambang bilangan
yang disebut oleh peneliti dan dibantu oleh guru.
f) Kegiatan Akhir
Setelah istirahat anak-anak berdoa sesudah makan, dilanjut dengan
kegiatan akhir guru bertanya kepada anak apa yang dilakukan dari kegiatan awal
sampai kegiatan akhir. Kegiatan akhir guru memberi pesan kepada anak-anak
dilanjutkan berdoa bersama, salam dan anak-anak kemudian pulang.
3) Siklus I pada pertemuan ketiga
Pelaksanaan pada penelitian yang dilaksanakan Hari Jum’at, 29 Juli 2016
dengan tema Tanaman yang subtema yaitu Buah-buahan. Pertemuan ketiga
menggunakan media kartu lambang bilangan dengan kertas berwarna-warni yang




Anak-anak berbaris di depan kelas masing-masing setelah bel berbunyi,
dan dilanjutkan dengan pembacaan doa bersama, kemudian janji TK ABA,
dilanjutkan kegiatan motorik kasar di halaman sekolah. Anak-anak menuju ke
kelas masing-masing. Anak-anak melakukan bacaan dan hafalan doa dan surat
pendek, dan dilanjut bernyanyi “kapal api sedang berlayar”, kemudian anak-anak
berbaris membuat kereta api dengan diiringi bernyanyi menuju ke halaman
sekolah.
e) Kegiatan Inti
Guru mulai mengenal lambang bilangan 1-10,  dengan permainan detektif.
Sebelum diajak permainan detektif guru mengenal lambang bilangan dengan kartu
lambang bilangan dengan ukuran kertas putih dan dicetak lambang bilangan lebih
besar. Anak disuruh menunjukkan lambang bilangan satu persatu. Guru membagi
anak menjadi 4 kelompok terdiri dari 5 anak. Kemudian 5 anak diajak bermain di
luar kelas, mencari lambang bilangan halaman sekolah, yang 15 anak mengerjkan
tugas menebalkan lambang bilangan. Lambang bilangan dimulai dari satu sampai
sepuluh, setiap anak mendapat bagian untuk mencoba mencari lambang bilangan
yang disebut oleh peneliti dan dibantu oleh guru.
f) Kegiatan Akhir
Setelah istirahat anak-anak berdoa sesudah makan, dilanjut dengan
kegiatan akhir guru bertanya kepada anak apa yang dilakukan dari kegiatan awal
sampai kegiatan akhir. Kegiatan akhir guru memberi pesan kepada anak-anak
dilanjutkan berdoa bersama, salam dan anak-anak kemudian pulang
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c. Pengamatan
Peneliti melakukan pengamatan/observasi pada saat pelaksaan tindakan
dan saat kegiatan pembelajaran. Pengamatan yang dilakukan untuk mengetahui
hasil dari kegiatan pembelajaran melalui permainan detektif dalam meningkatkan
kemampuan mengenal lambang bilangan. Dari hasil pengamatan menggunakan
lembar observasi. Berdasarkan pengamatan hasil data yang diperoleh sebagai
berikut:





1. Menyebutkan  Lambang  Bilangan 1-10 16 81,25%
2. Menunjukkan  Lambang Bilangan 1-10 14 75,00%
3. Memasangkan Lambang Bilangan 1-10 15 80,00%
Rata-rata Ketercapaian Anak 78,75%
Berdasarkan  tabel 6. tersebut dapat diketahui tercapai kemampuan dalam
mengenal lambang bilangan pada Siklus II yang menggambarkan dari 20 anak
dalam subjek penelitian ini, dengan indikator yang sesuai meliputi menyebutkan
lambang bilangan dengan jumlah 20 anak yang mampu menyebutkan dengan
benar ada 16 anak, sedangkan 4 anak lainnya masih memerlukan bantuan,  dari
hasil persentase 81,25%. Kemudian untuk menunjukkan  Lambang Bilangan 1-10
dengan jumlah 20 anak yang mampu menunjukkan dengan benar ada 15 anak,
sedangkan 5 anak lainnya masih memerlukan batuan,  dari hasil persentase
75,00%. Memasangkan Lambang Bilangan 1-10 dengan jumlah 20 anak yang
mampu memasangkan dengan benar ada 14 anak, sedangkan 6 anak lainnya masih
kesulitan dan memerlukan bantuan,  dari hasil persentase 80,00%.  Dari 20 anak
yang rata-rata mencapai hasil persentase yaitu 78,75%, pada Siklus II.
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Dari hasil tabel dapat dilihat pada gambar grafik ketercapaian pada Siklus
II sebagai berikut:
Gambar 8
Grafik Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan setelah tindakan Siklus II.
Sehubungan adanya pelaksanaan tindakan dapat dilihat dari hasil untuk
meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan. Berikut tabel 7.
meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan setelah melakukan
tindakan pada Siklus II.









1. Menyebutkan  Lambang  Bilangan 1-10 61,25% 73,75% 81,25%
2. Menunjukkan  Lambang Bilangan 1-10 55,00% 70,00% 75,00%
3. Memasangkan Lambang Bilangan 1-10 56,25% 71,25% 80,00%
rata-rata ketercapaian anak 57,50% 71,66% 78,75%
Dengan tabel 7. tersebut dapat dilihat hasil persentase pencapaian pada
kemampuan mengenal lambang bilangan dengan Siklus I dapat meningkat dari































78,75%. Meningkatkan kemampuan yang terjadi sebelum tindakan sampai pada
Siklus II dapat dilihat dari indikator untuk mengetahui berapa hasil persentase
pada anak yang menyebutkan lambang bilangan 1-10 yaitu 61,25% meningkat
menjadi 81,25%. Indikator yang dapat menunjukkan lambang bilangan yaitu
55,00% meningkat menjadi 75,00%. Kemudian pada indikator memasangkan
lambang bilangan yang sesuai dengan jumlah gambar yaitu 56,25% meningkat
menjadi 78,75%. Pada rata-rata ketercapaian dari keberhasilan yang didapat akan
melihat perbandingan antara sebelum tindakan, Siklus I dan Siklus II pada gambar
grafik
Gambar 9
Grafik Meningkatkan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan setelah tindakan
Siklus II.
d. Refleksi Siklus II
Berdasarkan dari hasil pengamatan yang melakukan tindakan dengan
perbaikan-perbaikan pada Siklus I dapat diperoleh dari hasil baik. Dari hasil
kemampuan mengenal lambang bilangan yang didukung dengan media yang dapat
digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada anak dan tidak membosankan juga




















dilihat dari meningkatnya kemampuan mengenal lambang bilangan pada
kemampuan sebelum tindakan yang dicapai 57,50%  yang termasuk kriteria
kurang baik. Siklus I menjadi 71,66% termasuk kriteria cukup baik dan untuk
perbaikan  di Siklus II mendapat hasil dicapai 78,75%. Dari sebelum tindakan,
Siklus I dan Siklus II telah mencapai hasil yang kriteria keberhasilan 75,00% pada
kemampuan mengenal lambang bilangan. Kemampuan mengenal lambang
bilangan pada anak kelompok A di TK ABA ini dapat disimpulkan sudah
meningkat dalam mengenal lambang bilangan. Karena itu peneliti melihat dari
keberhasilan pada Siklus II maka memutuskan untuk menghentikan tindakan
penelitian.
Berdasarkan hasil observasi kemampuan mengenal lambang bilangan
sebelum tindakan menunjukkan yang ada pada indikator dapat menyebutkan
Lambang  Bilangan 1-10 dikatakan anak itu  mampu dari hasil persentase yaitu
61,25% (12 anak), dapat menunjukkan lambang bilangan 1-10 dengan hasil
persentase yaitu 55,00% (11 anak) dan dapat memasangkan lambang bilangan
sebesar 56,25% (12 anak).
Hasil observasi yang diperoleh setelah melakukan Siklus I dalam indikator
dapat menyebutkan lambang bilangan 1-10 73,75% (14 anak) dikatakan anak itu
mampu, dapat menunjukkan lambang bilangan 1-10 dengan hasil persentase yaitu
70,00% (12 anak) dan dapat memasangkan lambang bilangan sebesar 71,25% (11
anak), dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa 20 anak menjadi subjek
penelitian dalam observasi dan dapat meningkatkan kemampuan mengenal
lambang bilangan.
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Hasil observasi dalam kemampuam mengenal lambang bilangan setelah
tindakan Siklus II menunjukkan bahwa dari jumlah yaitu 20 anak yang menjadi
subjek penelitian. Kemampuan mengenal lambang bilangan menjadi meningkat
yang sesuai indikator dapat menyebutkan lambang bilangan 1-10 yaitu 81,25 %
(16 anak) dikatakan anak itu  mampu, dapat menunjukkan lambang bilangan 1-10
dengan hasil persentase yaitu 75,00 % (14 anak) dan dapat memasangkan
lambang bilangan sebesar 80,00% (15 anak), dari data yang diperoleh
menunjukkan bahwa 20 anak menjadi subjek penelitian dalam observasi dan dapat
meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan.
Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa menjadi meningkat, yaitu
disebabkan dari data pada kemampuan sebelum tindakan , kemudian dilakukan
setelah Siklus I, dilanjutkan lagi pada Siklus II. Data yang meningkat dapat dilihat
dari tabel 8. analisis berikut ini:










1. Menyebutkan  Lambang  Bilangan 1-10 61,25% 73,75% 81,25%
2. Menunjukkan  Lambang Bilangan 1-10 55,00% 70,00% 75,00%
3. Memasangkan Lambang Bilangan 1-10 56,25% 71,25% 80,00%
rata-rata ketercapaian anak 57,50% 71,66% 78,75%
Tabel 8 di atas menunjukkan bahwa kemampuan mengenal lambang
bilangan pada anak usia 4-5 tahun setelah melaksanakan tindakan Siklus I dengan
hasil persentase dari rata-rata keberhasilan anak 57,50% menjadi 71,66% dan
dengan tindakan Siklus II dapat meningkat menjadi 78,75%. Meningkatkan
kemampuan yang terjadi sebelum tindakan sampai pada Siklus II dapat dilihat dari
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analisis pada indikator yang mengetahui berapa hasil persentase pada anak yang
menyebutkan lambang bilangan 1-10 yaitu 61,25% meningkat menjadi 73,75%
pada Siklus I dan Siklus II menjadi 81,25%.
Indikator yang dapat menunjukkan lambang bilangan yaitu meningkat dari
hasil 57,50% menjadi 70,00% pada Siklus I dan Siklus II menjadi hasil 75,00%.
Kemudian pada indikator yang memasangkan lambang bilangan yang sesuai
dengan jumlah gambar yaitu meningkat dari hasil 56,25% menjadi 71,25% dan
Siklus II menjadi hasil 80,00%.
Berikut ini merupakan gambar grafik analisis dengan kemampuan
mengenal lambang bilangan.
Gambar  10
Grafik Rata-rata analisis data  memingkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan.
Dari grafik diatas, dapat disimpulkan dengan kemampuan mengenal lambang
bilangan pada hasil sebelum tindakan 57,50%  dalam kriteria kurang baik,  setelah
melakukan tindakan Siklus I dilihat dari analisis ada yang meningkat  yaitu 71,66%  dari





















Siklus I  dilihat dari hasil analisis yang belum mencapai target, dapat ditargetkan
meningkat sama dengan 75,00%, sehingga dapat melaksanakan Siklus II. Pada
pelaksanaan Siklus II mendapatkan hasil rata-rata kertercapaian dari analisis data yaitu
78,75% yang mampu meningkat dalam mengenal lambang bilangan pada anak dengan
kriteria sangat baik.
Dari hasil observasi tersebut dapat dilihat dari kemampuan mengenal lambang
bilangan pada saat dilakukan sebelum tindakan ke Siklus I meningkatnya sebesar 14,16%
dan melakukan Siklus II  yang meningkat sebesar 21,25% dari hasil analisis ada
perselisihan hasil yang meningkat. Pada analisis yang dapat disimpulkan bahwa mengenal
lambang bilangan pada anak kelompok A TK ABA Candi  sudah meningkat dengan
permainan detektif.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas yang
pelaksanaan menggunakan Siklus I dan Siklus II. Setiap Siklus terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di
Kelompok A TK ABA Candi Pakem pada awalnya dengan kondisi kemampuan
anak belum berkembang dengan baik, terhadap lambang bilangan karena dapat
dilihat dari hasil 57,50%  yang dapat mengenal lambang bilangan dengan baik.
Analisis data dalam penelitian ini dapat dilihat dari meningkatkan
kemampuan mengenal lambang bilangan melalui permainan detektif.  Penelitian
ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif, dengan data
yang dikumpulkan dalam lembar observasi pada perhitungan secara deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. pada rumus yang sudah ditentukan dari persentase
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keberhasilan tindakan. Data deskriptif kuantitatif dan kualitatif kemudian
dideskripsikan agar mudah dipahami. Data-data ini akan dijadikan sebagai
pengambilan keputusan yaitu meningkatkan kemampuan mengenal lambang
bilangan yang sudah dilaksanakan dalam stimulasi dengan permainan detektif.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa kemampuan mengenal lambang
bilangan pada anak akan meningkat melalui permainan detektif. Meningkatnya
kemampuan mengenal lambang bilangan dilihat dari hasil observasi yang diambil
pada data sebelum tindakan diperoleh sebesar 57,50%. Kemudian pada Siklus I
menjadi 71,66% dan pada pelaksanaan setelah tindakan Siklus II menjadi 78,75%.
Kemampuan pada anak ada yang berbeda sesuai daya tangkap/daya ingat seusia 4-
5 tahun dapat dikembangkan, karena dari kemampuan mengenal lambang
bilangan merupakan hal mendasar bagi kesiapan anak saat menerima
pembelajaran mengenal lambang bilangan.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal
lambang bilangan dengan mengunakan permainan detektif. Permainan detektif ini
dipilih dalam penelitian ini untuk anak taman kanak-kanak belajar adalah kegiatan
yang dilakukan dengan mempergunakan alat, yang menghasilkan dan memberi
informasi, yang memberi kesenangan maupun perkembangan imajinasi anak
(Agung Triharso, 2013: 1).
Permainan detektif termasuk dalam permainan kooperatif,  anak-anak
bermain bersama secara aktif, seringkali karena diatur demikian oleh guru/orang
dewasa (Morrison, 2012: 236). Permainan detektif bertujuan yang diungkapkan
oleh Agung Triharso (2013: 61) bahwa permainan detektif dapat meningkatkan
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imajinasi anak dengan menebak apa yang dimaksud oleh orang tua/guru/tutor
terutama guru dalam memberi pembelajaran di sekolah.
Permainan detektif dapat meningkatkan pada kemampuan mengenal
lambang bilangan dikarenakan peneliti bersama guru melakukan apa yang sesuai
dengan hasil dari Siklus I dan Siklus II dalam suatu proses untuk tercapai hasil
yang lebih baik. Selain ini dilakukan perbaikan hasil dari data sebelum tindakan
sampai Siklus II memberi arahan dan reward secara aktif oleh guru dan peneliti.
Pada pelaksanaan Siklus I dan Siklus II melakukan permainan dengan cara yang
berbeda, dari yang membedakan ada tempat. Pada Siklus I dilakukan di dalam
kelas dan Siklus II dilakukan di halaman TK. Dalam Siklus II anak antusias dalam
mencari lambang bilangan yang ada di halaman sekolah, dan anak dikelompokkan
yang terdiri dari 5 anak untuk mencari lambang bilangan dengan menunjukkan
dan menyebutkan lambang bilangan yang ditentukan oleh peneliti dan guru.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, anak merasa senang dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran mengenal lambang bilangan, melalui permainan
detektif yang didukung dengan media kartu angka/kartu lambang bilangan dan
kartu bergambar. Secara umum dapat meningkatkan kemampuan mengenal
lambang bilangan melalui permainan detektif, sudah berhasil dilihat dari data
analisis bahwa kemampuan mengenal lambang bilangan berhasil hingga 78,33%
melebihi target pada kemampuan mengenal lambang bilangan dari indikator
keberhasilan. Pada kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan sudah
baik dalam meningkatkan lambang bilangan 1-10, dengan permainan detektif
akan menemukan bentuk lambang bilangan yang sesuai dengan urutan bilangan.
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Dari hasil yang didapat dengan menjalin kerjasama antara anak  yang satu
dengan anak yang lain, untuk memudahkan anak dalam pemahaman lambang
bilangan. Menambah pengetahuan tentang lambang bilangan dan imajinasi
kedalam sosialisasi sesuai tahap perkembangan anak. anak mampu dalam
menyebutkan, menunjukkan dan memasangkan lambang bilangan dengan baik
untuk dapat mingkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan melalui
permainan detektif, dengan mencari lambang bilangan di halaman sekolah.
E. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan pada anak kelompok A2 TK ABA Candi
memperoleh hasil berkembang dengan baik, kenyataan masih terdapat kekurang-
kurangan keterbatasan, sebagai berikut:
1. Media benda dalam permainan detektif masih menggunakan kartu bergambar
bukan benda yang konkret seperti miniatur mobil-mobilan.





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
kemampuan mengenal lambang bilangan dapat ditingkatkan dan permainan
detektif dengan langkah-langkah sebagai berikut 1). Anak dikondisikan dengan
berkelompok yang masing-masing terdiri atas 5 anak, 2). Anak diberi penjelasan
tentang permainan yang akan dilakukan yaitu permainan detektif, 3). Anak diberi
contoh cara melakukan permainan ini akan dijelaskan sebagai berikut: a). Guru
memberi contoh kepada anak untuk mencari lambang bilangan yang sesuai
dengan benda, b). Guru menyuruh anak mencari lambang bilangan yang disebut
misalnya lambang bilangan dua lalu anak mencari lambang bilangan tersebut di
halaman sekolah, mencari dibawah pohon atau tempat mainan, c). Guru bertanya
kepada anak tentang lambang bilangan apa yang diambil anak, 4). Anak mencari
lambang bilangan yang dikatakan oleh guru dan contoh anak suruh mencari
lambang bilangan enam, 5). Lalu anak mencari lambang bilangan enam yang
sudah disediakan oleh gurunya di halaman sekolah, 6). Anak yang dapat
menemukan lambang bilangan mengurutkan sesuai dangan urutan lambang
bilangan, 7). Anak dapat memasangkan lambang bilangan yang sesuai dengan
jumlah gambar.
Peningkatan kemampuan mengenal lambang bilangan dapat dilihat dari
kondisi  sebelum tindakan sebesar 57,50%,  pada  Siklus  I sebesar 71,66%
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dengan peningkatan sebesar 14,16% dan pada Siklus II  sebesar 78,75% dengan
peningkatan sebesar 21,25%.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti
memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru Di Taman Kanak-kanak
Guru diharapkan dapat mengembangkan kemampuan mengenal
lambang bilangan dengan permainan yang kreatif. Guru dapat menerapkan
kegiatan pembelajaran dengan permainan yang sesuai dengan tahapan
perkembangan anak.
2. Bagi kepala sekolah
Mendukung dan memberi fasilitas kepada guru dalam menyusun materi
pembelajaran yang lebih berkreasi dengan mengikuti pelatihan untuk
pengembangan sumber kegiatan yang menarik simpati anak.
3. Kegiatan pembelajaran
Kegiatan pembelajaran bisa dimasukkan ke dalam Rencana Kegiatan
Harian (RKH). Kegiatan pembelajaran melalui permainan dapat dilakukan anak
kelompok A dalam mengenal lambang bilangan. Permainan dapat menyenangkan
dan imajinasi dari pengalaman anak. Permainan detektif dapat menjadi kegiatan
pembelajaran yang dapat diterapkan di TK ABA Candi Purwobinangun Pakem
Sleman Yogyakarta. Kemampuan anak untuk dapat aktif dan paham tentang
lambang bilangan pada kehidupan sehari-hari.
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Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Kelompok A2
TK ABA Candi Purwobinangun Pakem Sleman Yogyakarta
No Tanggal Penelitian Kegiatan
1. Jum’at,  22  Juli  2016 Kemampuan mengenal lambang bilangan
melalui permainan detektif pada siklus I
2. Sabtu,    23  Juli  2016 Kemampuan mengenal lambang bilangan
melalui permainan detektif pada siklus I
3. Senin,    25  Juli  2016 Kemampuan mengenal lambang bilangan
melalui permainan detektif pada siklus I
4. Selasa,  26  Juli  2016 Kemampuan mengenal lambang bilangan
melalui permainan detektif pada siklus II
5. Rabu,    27   Juli  2016 Kemampuan mengenal lambang bilangan
melalui permainan detektif pada siklus II
6. Jum’at,  29 Juli   2016 Kemampuan mengenal lambang bilangan







Siklus I Pertemuan 1
Hari/Tanggal            : Jum’at, 22 Juli 2016
Tema/Sub Tema       : Tanaman/Buah-buahan
Kelompok           : A2
Semester/Minggu: 2/I


















Baris berbaris di halaman sekolah
Kegiatan Awal
 Salam dan Berdoa sebelum belajar
 Bernyanyi “wetermelon”
 Melakukan permainan detektif
Langkah-langkah
a. Guru membagi 4 kelompok, satu
kelompok jumlah 5 anak.
b. Sebelum permainan dimulai
c. Guru mengenalkan lambang
bilangan 1-10 kepada anak
d. Kemudian menjelaskan cara




















lambang bilangan yang sudah
disembunyikan.
e. Anak dapat mencari lambang
bilangan  yang disebutkan oleh guru
di halaman sekolah
f. Anak setelah mendapat lambang

































Anak dapat menyebutkan dan
menunjuk lambang bilangan yang
ditunjuk oleh Guru.
 Pemberian tugas























































- Bercerita tentang "menanam pohon cerita
cerita sederhana Imendengarkan ~i kebun"
(B.6) f;erita ~efleksi
~valuasi kegiatan sehari









Hasil Observasi Kemampuan menyebutkan lambang bilangan 1-10 sesuai urutan Pada Siklus I Pertemuan 1
No Nama
Kemampuan menyebutkan lambang bilangan 1-10 sesuai urutan
Jumlah Skor/KetLambang Bilangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. Rra        7 3
2. Rni        7 3
3. Frds      5 2
4. Dio           10 4
5. Bstn      5 2
6. Did        7 3
7. Fzan        7 3
8. Glang        7 3
9. Khka           10 4
10. Lli        7 3
11. Aff        7 3
12. Syhd        7 3
13. Rngga     4 1
14. Amia        7 3
15. Shta        7 3
16. Sfa     4 1
17. Awn        7 3
18. Ald      7 3
19. Farq        7 3
20. All      5 2
Keterangan:
1: Anak menyebutkan lambang bilangan 1-4 dengan benar
2: Anak menyebutkan lambang bilangan 1-5 dengan benar
3: Anak dapat menyebutkan lambang bilangan 1-7 dengan benar
4: Anak dapat menyebutkan lambang bilangan >8 dengan benar.
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Hasil Observasi Kemampuan menunjuk lambang bilangan 1-10 Pada Siklus I Pertemuan 1
No Nama
Kemampuan menunjuk lambang bilangan 1-10
Jumlah Skor/KetLambang Bilangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. Rra        7 3
2. Rni        7 3
3. Frds      5 2
4. Dio           10 4
5. Bstn      5 2
6. Did      5 3
7. Fzan        7 3
8. Glang        7 3
9. Khka           10 4
10. Lli      5 2
11. Aff      5 2
12. Syhd      5 2
13. Rngga     4 1
14. Amia      5 2
15. Shta      5 2
16. Sfa     4 1
17. Awn        7 3
18. Ald        7 3
19. Farq        7 3
20. All      5 2
Keterangan:
1: Anak menunjuk lambang bilangan 1-4 dengan benar
2: Anak dapat menunjuk lambang bilangan 1-5 dengan benar
3: Anak dapat menunjuk lambang bilangan 1-7 dengan benar
4: Anak dapat menunjuk lambang bilangan >8 dengan benar
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Hasil Observasi Kemampuan memasangkan lambang bilangan dengan benda bergambar Pada Siklus I Pertemuan 1
No Nama
Kemampuan memasangkan lambang bilangan dengan benda bergambar
Jumlah Skor/ketLambang Bilangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. Rra           10. 3
2. Rni           10 4
3. Frds           10 3
4. Dio           10. 4
5. Bstn           10 3
6. Did           10 3
7. Fzan           10. 3
8. Glang           10 3
9. Khka           10 4
10. Lli        7 2
11. Aff        7 2
12. Syhd        7 2
13. Rngga     4 1
14. Amia        7 2
15. Shta        7 2
16. Sfa        7 2
17. Awn           10. 3
18. Ald           10 3
19. Farq           10 3
20. All        7 2
Keterangan:
1: Anak dapat memasangkan lambang bilangan sampai 4 pada benda bergambar dengan benar
2: Anak dapat memasangkan lambang bilangan sampai 7 pada benda bergambar dengan benar
3: Anak dapat memasangkan lambang bilangan sampai 10 pada benda bergambar dengan benar
4: Anak dapat memasangkan lambang bilangan pada  benda bergambar dengan benar dan cepat
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RENCANA KEGIATAN HARIAN
Siklus I Pertemuan 2
Hari/Tanggal            : Sabtu, 23 Juli 2016
Tema/Sub Tema       : Tanaman/Buah-buahan
Kelompok           : A2
Semester/Minggu: 2/I


















Baris berbaris di halaman sekolah
Kegiatan Awal
 Salam dan Berdoa sebelum belajar
 Bernyanyi “buah apel”
 Melakukan permainan detektif
Langkah-langkah
a.Guru membagi 4 kelompok, satu
kelompok jumlah 5 anak.
b. Sebelum permainan dimulai
c. Guru mengenalkan lambang
bilangan 1-10 kepada anak
d. Kemudian menjelaskan cara






















lambang bilangan yang sudah
disembunyikan.
e. Anak dapat mencari lambang
bilangan  yang disebutkan oleh guru
di halaman sekolah
f. Anak setelah mendapat lambang































Anak dapat menyebutkan dan
menunjuk lambang bilangan yang
ditunjuk oleh Guru.
 Pemberian tugas
menebalkan lambang bilangan 1-5
 Pemberian tugas
memasangkan lambang bilangan




















































Kegiatan Akhir Buku -
mendengarkan Anakdapat
- Bercerita tentang "menanam pohon cerita
cerita sederhana mendengarkan di kebun"
(B.6) ~erita lRefleksi
IEvaluasi kegiatan sehari










Hasil Observasi Kemampuan menyebutkan  lambang bilangan 1-10 sesuai urutan Pada Siklus I Pertemuan 2
No Nama Kemampuan menyebutkan  lambang bilangan 1-10 sesuai urutan Jumlah Skor/Ket
Lambang Bilangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. Rra           10 4
2. Rni        7 3
3. Frds        7 3
4. Dio           10 4
5. Bstn        7 3
6. Did        7 3
7. Fzan     4 1
8. Glang           10 4
9. Khka        7 3
10. Lli       7 3
11. Aff      5 2
12. Syhd           10 4
13. Rngga     4 1
14. Amia        7 3
15. Shta           10 2
16. Sfa     4 1
17. Awn      5 2
18. Ald      5 2
19. Farq      5 2
20. All        7 3
Keterangan:
1: Anak menyebutkan lambang bilangan 1-4 dengan benar
2: Anak menyebutkan lambang bilangan 1-5 dengan benar
3: Anak dapat menyebutkan lambang bilangan 1-7 dengan benar
4: Anak dapat menyebutkan lambang bilangan >8 dengan benar.
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Hasil Observasi Kemampuan menunjuk lambang bilangan 1-10 Pada Siklus I Pertemuan 2
No Nama
Kemampuan menunjuk lambang bilangan 1-10
Jumlah Skor/KetLambang Bilangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. Rra           10 4
2. Rni        7 3
3. Frds        7 3
4. Dio           10 4
5. Bstn        7 3
6. Did        7 3
7. Fzan      5 2
8. Glang           10 4
9. Khka        7 3
10. Lli        7 3
11. Aff      5 2
12. Syhd           10 4
13. Rngga     4 1
14. Amia        7 3
15. Shta      5 2
16. Sfa     4 1
17. Awn      5 2
18. Ald      5 2
19. Farq      5 2
20. All        7 3
Keterangan:
1: Anak menunjuk lambang bilangan 1-4 dengan benar
2: Anak dapat menunjuk lambang bilangan 1-5 dengan benar
3: Anak dapat menunjuk lambang bilangan 1-7 dengan benar
4: Anak dapat menunjuk lambang bilangan >8 dengan benar
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Hasil Observasi Kemampuan memasangkan lambang bilangan 1-10 dengan benda bergambar Pada Siklus I Pertemuan 2
No Nama
Kemampuan memasangkan lambang bilangan 1-10 dengan benda bergambar
Jumlah Skor/KetLambang Bilangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. Rra           10 4
2. Rni           10 4
3. Frds           10 3
4. Dio           10 4
5. Bstn        7 2
6. Did           10 3
7. Fzan           10 3
8. Glang           10 3
9. Khka           10 3
10. Lli     4 1
11. Aff           10 3
12. Syhd           10 3
13. Rngga        10 2
14. Amia       7 2
15. Shta       7 2
16. Sfa     4 1
17. Awn           10 3
18. Ald           10 3
19. Farq           10 3
20. All           10 3
Keterangan:
1: Anak dapat memasangkan lambang bilangan sampai 4 pada benda bergambar dengan benar
2: Anak dapat memasangkan lambang bilangan samapi 7 pada benda bergambar dengan benar
3: Anak dapat memasangkan lambang bilangan sampai 10 pada benda bergambar dengan benar
4: Anak dapat memasangkan lambang bilangan sampai 10 pada  benda bergambar dengan benar dan cepat
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RENCANA KEGIATAN HARIAN
Siklus I Pertemuan 3
Hari/Tanggal            : Senin, 25 Juli 2016
Tema/Sub Tema       : Tanaman/Buah-Buahan
Kelompok           : A2
Semester/Minggu: 2/II


















Baris berbaris di halaman sekolah
Kegiatan Awal
 Salam dan Berdoa sebelum belajar
 Bernyanyi “wetermelon”
 Melakukan permainan detektif
Langkah-langkah
a. Guru membagi 4 kelompok, satu
kelompok jumlah 5 anak.
b. Sebelum permainan dimulai
c. Guru mengenalkan lambang
bilangan 1-10 kepada anak
d. Kemudian menjelaskan cara


























lambang bilangan yang sudah
disembunyikan.
e. Anak dapat mencari lambang
bilangan  yang disebutkan oleh guru
di halaman sekolah
f. Anak setelah mendapat lambang





























Anak dapat menyebutkan dan
menunjuk lambang bilangan yang
ditunjuk oleh Guru.
 Pemberian tugas
menebalkan lambang bilangan 1-5
 Pemberian tugas
memasangkan lambang bilangan


















































mendengarkan ~akdapat f- Bercerita tentang "menanam buah
cerita sederhana mendengarkan pisang"
(B.6) cerita Refleksi
Evaluasi kegiatan sehari











Hasil Observasi Kemampuan menyebutkan  lambang bilangan 1-10 sesuai urutan  Pada Siklus I Pertemuan 3
No Nama
Kemampuan menyebutkan  lambang bilangan 1-10 sesuai urutan
Jumlah Skor/KetLambang Bilangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. Rra           10. 4
2. Rni        7 3
3. Frds        7 3
4. Dio           10. 4
5. Bstn        7 3
6. Did        7 3
7. Fzan      5 2
8. Glang           10 4
9. Khka           7 3
10. Lli        7 3
11. Aff        5 2
12. Syhd           10 4
13. Rngga        7 3
14. Amia        7 3
15. Shta      5 2
16. Sfa      5 2
17. Awn           10. 3
18. Ald      5 2
19. Farq        7 3
20. All        7 3
Keterangan:
1: Anak menyebutkan lambang bilangan 1-4 dengan benar
2: Anak menyebutkan lambang bilangan 1-5 dengan benar
3: Anak dapat menyebutkan lambang bilangan 1-7 dengan benar
4: Anak dapat menyebutkan lambang bilangan >8 dengan benar.
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Hasil Observasi Kemampuan menunjuk lambang bilangan 1-10 Pada Siklus I Pertemuan 3
No Nama
Kemampuan menunjuk lambang bilangan 1-10
Jumlah Skor/KetLambang Bilangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. Rra           10. 4
2. Rni        7 3
3. Frds        7 3
4. Dio           10. 4
5. Bstn        7 3
6. Did        7 3
7. Fzan      5 2
8. Glang           10 4
9. Khka        7 3
10. Lli        7 3
11. Aff      5 2
12. Syhd           10 4
13. Rngga     2
14. Amia        7 3
15. Shta      5 2
16. Sfa     4 1
17. Awn        7 3
18. Ald      5 2
19. Farq      5 2
20. All        7 3
Keterangan:
1: Anak menunjuk lambang bilangan 1-4 dengan benar
2: Anak dapat menunjuk lambang bilangan 1-5 dengan benar
3: Anak dapat menunjuk lambang bilangan 1-7 dengan benar
4: Anak dapat menunjuk lambang bilangan >8 dengan benar
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Hasil Observasi Kemampuan memasangkan lambang bilangan 1-10 dengan benda bergambar Pada Siklus I Pertemuan 3
No Nama
Kemampuan memasangkan lambang bilangan 1-10 dengan benda bergambar
Jumlah SkorKetLambang Bilangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. Rra           10 4
2. Rni           10 4
3. Frds           10 3
4. Dio           10 4
5. Bstn        7 2
6. Did           10 3
7. Fzan           10 3
8. Glang           10 3
9. Khka           10 4
10. Lli        7 2
11. Aff           10 3
12. Syhd           10 3
13. Rngga        7 2
14. Amia        7 2
15. Shta        7 2
16. Sfa     4 1
17. Awn           10 3
18. Ald           10 3
19. Farq           10 3
20. All           10 3
Keterangan:
1: Anak dapat memasangkan lambang bilangan sampai 4 pada benda bergambar dengan benar
2: Anak dapat memasangkan lambang bilangan sampai 7 pada benda bergambar dengan benar
3: Anak dapat t memasangkan lambang bilangan sampai 10 pada benda bergambar dengan benar
4: Anak dapat memasangkan lambang bilangan sampai 10 pada  benda bergambar dengan benar dan cepat
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RENCANA KEGIATAN HARIAN
Siklus II Pertemuan 1
Hari/Tanggal            : Selasa 26 Juli 2016
Tema/Sub Tema       : Transportasi/Kendaraan di darat
Kelompok           : A2
Semester/Minggu: 2/III
















Baris berbaris di halaman sekolah
Kegiatan Awal
 Salam dan Berdoa sebelum belajar
 Bernyanyi “suara kendaraan”
 Melakukan permainan detektif
Langkah-langkah
a. Guru membagi 4 kelompok, satu
kelompok jumlah 5 anak.
b. Sebelum permainan dimulai
c. Guru mengenalkan lambang
bilangan 1-10 kepada anak
d. Kemudian menjelaskan cara
permainan detektif dengan mencari






















e. Anak dapat mencari lambang
bilangan  yang disebutkan oleh guru
di halaman sekolah
f. Anak setelah mendapat lambang

































Anak dapat menyebutkan dan
menunjuk lambang bilangan yang
ditunjuk oleh Guru.
 Pemberian tugas
menebalkan lambang bilangan 1-5
 Pemberian tugas
memasangkan lambang bilangan























































mendengarkan iAnak dapat I- Bercerita tentang "menanam pohon cerita
cerita sederhana ~endengarkan ~i kebun"
(B.6) ~erita ~efleksi
~valuasi kegiatan sehari





Sleman, 26 Juli 2016
Mahasiswa
118
Hasil Observasi Kemampuan menyebutkan  lambang bilangan 1-10 sesuai urutan  Pada Siklus II Pertemuan 1
No Nama
Kemampuan menyebutkan  lambang bilangan 1-10 sesuai urutan
Jumlah SkorLambang Bilangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. Rra           10. 4
2. Rni        7 3
3. Frds        7 3
4. Dio           10. 4
5. Bstn        7 3
6. Did        7 3
7. Fzan      5 2
8. Glang           10 4
9. Khka        7 3
10. Lli        7 3
11. Aff      5 2
12. Syhd           10 4
13. Rngga        7 3
14. Amia        7 3
15. Shta      5 2
16. Sfa      5 2
17. Awn        7 3
18. Ald      5 2
19. Farq        7 3
20. All        7 3
Keterangan:
1: Anak menyebutkan lambang bilangan 1-4 dengan benar
2: Anak menyebutkan lambang bilangan 1-5 dengan benar
3: Anak dapat menyebutkan lambang bilangan 1-7 dengan benar
4: Anak dapat menyebutkan lambang bilangan >8 dengan benar.
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Hasil Observasi Kemampuan menunjuk lambang bilangan 1-10 Pada Siklus II Pertemuan 1
No Nama
Kemampuan menunjuk lambang bilangan 1-10
Jumlah SkorLambang Bilangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. Rra           10. 4
2. Rni        7 3
3. Frds           7 3
4. Dio           10. 4
5. Bstn           7 3
6. Did           7 3
7. Fzan           5 2
8. Glang           10 4
9. Khka           7 3
10. Lli        7 3
11. Aff        5 2
12. Syhd           10 4
13. Rngga     5 2
14. Amia           7 3
15. Shta           5 2
16. Sfa     4 1
17. Awn        7 3
18. Ald        7 2
19. Farq      5 2
20. All        7 3
Keterangan:
1: Anak menunjuk lambang bilangan 1-4 dengan benar
2: Anak dapat menunjuk lambang bilangan 1-5 dengan benar
3: Anak dapat menunjuk lambang bilangan 1-7 dengan benar
4: Anak dapat menunjuk lambang bilangan >8 dengan benar
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Hasil Observasi Kemampuan memasangkan lambang bilangan 1-10 dengan benda bergambar Pada Siklus II Pertemuan 1
No Nama
Kemampuan memasangkan lambang bilangan 1-10 dengan benda bergambar
Jumlah Skor/KetLambang Bilangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. Rra           10. 4
2. Rni           10 4
3. Frds           10 3
4. Dio           10. 4
5. Bstn           10 3
6. Did           10 3
7. Fzan           10. 3
8. Glang           10 3
9. Khka           10 4
10. Lli           10. 3
11. Aff           10 3
12. Syhd           10 3
13. Rngga        7 2
14. Amia        7 2
15. Shta        7 2
16. Sfa     4 1
17. Awn           10. 3
18. Ald           10 3
19. Farq           10 3
20. All           10. 3
Keterangan:
1: Anak dapat memasangkan lambang bilangan sampai 4 pada benda bergambar dengan benar
2: Anak dapat memasangkan lambang bilangan sampai 7 pada benda bergambar dengan benar
3: Anak dapat memasangkan lambang bilangan sampai 10 pada benda bergambar dengan benar
4: Anak dapat memasangkan lambang bilangan sampai 10 pada  benda bergambar dengan benar dan cepat
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RENCANA KEGIATAN HARIAN
Siklus II Pertemuan 2
Hari/Tanggal            : Rabu, 27 Juli 2016
Tema/Sub Tema       : Transportasi/Kendaraan di darat
Kelompok           : A2
Semester/Minggu: 2/III


















Baris berbaris di halaman sekolah
Kegiatan Awal
 Salam dan Berdoa sebelum belajar
 Bernyanyi “kereta api”
 Melakukan permainan detektif
Langkah-langkah
a. Guru membagi 4 kelompok, satu
kelompok jumlah 5 anak.
b. Sebelum permainan dimulai
c. Guru mengenalkan lambang
bilangan 1-10 kepada anak
d. Kemudian menjelaskan cara




















lambang bilangan yang sudah
disembunyikan.
e. Anak dapat mencari lambang
bilangan  yang disebutkan oleh guru
di halaman sekolah
f. Anak setelah mendapat lambang

































Anak dapat menyebutkan dan
menunjuk lambang bilangan yang
ditunjuk oleh Guru.
 Pemberian tugas
























































mendengarkan Anakdapat f- Bercerita tentang "menanam pohon cerita
cerita sederhana ~endengarkan ~ kebun"
(8.6) ~rita iRefleksi
~valuasi kegiatan sehari









Hasil Observasi Kemampuan menyebutkan  lambang bilangan 1-10 sesuai urutan  Pada Siklus II Pertemuan 2
No Nama
Kemampuan menyebutkan  lambang bilangan 1-10 sesuai urutan
Jumlah Skor/KetLambang Bilangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. Rra           10. 4
2. Rni        7 3
3. Frds        7 3
4. Dio           10. 4
5. Bstn        7 3
6. Did        7 3
7. Fzan        7 3
8. Glang           10 4
9. Khka        7 3
10. Lli        7 3
11. Aff      5 2
12. Syhd           10 4
13. Rngga        7 3
14. Amia        7 3
15. Shta      5 2
16. Sfa      5 2
17. Awn           10. 3
18. Ald           10 3
19. Farq           10 3
20. All           10. 3
Keterangan:
1: Anak menyebutkan lambang bilangan 1-4 dengan benar
2: Anak menyebutkan lambang bilangan 1-5 dengan benar
3: Anak dapat menyebutkan lambang bilangan 1-7 dengan benar
4: Anak dapat menyebutkan lambang bilangan >8 dengan benar
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Hasil Observasi Kemampuan menunjuk lambang bilangan 1-10 Pada Siklus II Pertemuan 2
No Nama
Kemampuan menunjuk lambang bilangan 1-10
Jumlah Skor/KetLambang Bilangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. Rra           10. 4
2. Rni        7 3
3. Frds        7 3
4. Dio           10. 4
5. Bstn        7 3
6. Did        7 3
7. Fzan        7 3
8. Glang           10 4
9. Khka        7 3
10. Lli        7 3
11. Aff      5 2
12. Syhd           10 4
13. Rngga      5 2
14. Amia        7 3
15. Shta      5 2
16. Sfa      5 2
17. Awn        7 3
18. Ald      5 2
19. Farq      5 2
20. All        7 3
Keterangan:
1: Anak menunjuk lambang bilangan 1-4 dengan benar
2: Anak dapat menunjuk lambang bilangan 1-5 dengan benar
3: Anak dapat menunjuk lambang bilangan 1-7 dengan benar
4: Anak dapat menunjuk lambang bilangan >8 dengan benar
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Hasil Observasi Kemampuan memasangkan lambang bilangan 1-10 dengan benda bergambar Pada Siklus II Pertemuan 2
No Nama
Kemampuan memasangkan lambang bilangan 1-10 dengan benda bergambar
Jumlah Skor/KetLambang Bilangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. Rra           10. 4
2. Rni           10 4
3. Frds           10 3
4. Dio           10. 4
5. Bstn           10 3
6. Did           10 4
7. Fzan           10. 3
8. Glang           10 3
9. Khka           10 4
10. Lli           10. 3
11. Aff           10 3
12. Syhd           10 3
13. Rngga        7 2
14. Amia        7 2
15. Shta        7 2
16. Sfa        7 2
17. Awn           10. 3
18. Ald           10 3
19. Farq           10 3
20. All           10. 3
Keterangan:
1: Anak dapat memasangkan lambang bilangan sampai 4 pada benda bergambar dengan benar
2: Anak dapat memasangkan lambang bilangan sampai 7 pada benda bergambar dengan benar
3: Anak dapat memasangkan lambang bilangan sampai 10 pada benda bergambar dengan benar
4: Anak dapat memasangkan lambang bilangan sampai 10 pada  benda bergambar dengan benar dan cepat
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RENCANA KEGIATAN HARIAN
Siklus II Pertemuan 3
Hari/Tanggal            : Jum’at, 29 Juli 2016
Tema/Sub Tema       : Transportasi/Kendaraan di darat
Kelompok           : A2
Semester/Minggu: 2/III


















Baris berbaris di halaman sekolah
Kegiatan Awal
 Salam dan Berdoa sebelum belajar
 Bernyanyi “kapal api”
 Melakukan permainan detektif
Langkah-langkah
a. Guru membagi 4 kelompok, satu
kelompok jumlah 5 anak.
b. Sebelum permainan dimulai
c. Guru mengenalkan lambang
bilangan 1-10 kepada anak
d. Kemudian menjelaskan cara
permainan detektif dengan mencari

























e. Anak dapat mencari lambang
bilangan  yang disebutkan oleh guru
di halaman sekolah
f. Anak setelah mendapat lambang































Anak dapat menyebutkan dan
menunjuk lambang bilangan yang
ditunjuk oleh Guru.
 Pemberian tugas



























































mendengarkan Anak dapat f- Bercerita tentang "menanam pohon cerita
cerita sederhana mendengarkan ~ikebun"
(B.6) cerita ~efleksi
~valuasi kegiatan sehari






Sleman, 29 Juli 2016
Mahasiswa
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Hasil Observasi Kemampuan menyebutkan  lambang bilangan 1-10 sesuai urutan  Pada Siklus II Pertemuan 3
No Nama
Kemampuan menyebutkan  lambang bilangan 1-10 sesuai urutan
Jumlah Skor/KetLambang Bilangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. Rra           10. 4
2. Rni        7 3
3. Frds        7 3
4. Dio           10. 4
5. Bstn        7 3
6. Did        7 3
7. Fzan        7 3
8. Glang           10 4
9. Khka           10 4
10. Lli        10. 4
11. Aff      5 2
12. Syhd           10 4
13. Rngga        7 3
14. Amia        7 3
15. Shta      5 2
16. Sfa      7 3
17. Awn      7 3
18. Ald      7 3
19. Farq           10. 4
20. All      7 3
Keterangan:
1: Anak menyebutkan lambang bilangan 1-4 dengan benar
2: Anak menyebutkan lambang bilangan 1-5 dengan benar
3: Anak dapat menyebutkan lambang bilangan 1-7 dengan benar
4: Anak dapat menyebutkan lambang bilangan >8 dengan bena
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Hasil Observasi Kemampuan menunjuk lambang bilangan 1-10 Pada Siklus II Pertemuan 3
No Nama
Kemampuan menunjuk lambang bilangan 1-10
Jumlah Skor/KetLambang Bilangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. Rra           10. 4
2. Rni        7 3
3. Frds        7 3
4. Dio           10. 4
5. Bstn        7 3
6. Did        7 3
7. Fzan        7 3
8. Glang           10 4
9. Khka           10 4
10. Lli        7 3
11. Aff      5 2
12. Syhd           10 4
13. Rngga      5 2
14. Amia        7 3
15. Shta      5 2
16. Sfa      5 2
17. Awn        7 3
18. Ald      5 2
19. Farq        7 3
20. All        7 3
Keterangan:
1: Anak menunjuk lambang bilangan 1-4 dengan benar
2: Anak dapat menunjuk lambang bilangan 1-5 dengan benar
3: Anak dapat menunjuk lambang bilangan 1-7 dengan benar
4: Anak dapat menunjuk lambang bilangan >8 dengan benar
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Hasil Observasi Kemampuan memasangkan lambang bilangan 1-10 dengan benda bergambar Pada Siklus II Pertemuan 3
No Nama
Kemampuan memasangkan lambang bilangan 1-10 dengan benda bergambar
Jumlah Skor/KetLambang Bilangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. Rra           10. 4
2. Rni           10 4
3. Frds           10 3
4. Dio           10. 4
5. Bstn           10 3
6. Did           10 4
7. Fzan           10. 3
8. Glang           10 3
9. Khka           10 4
10. Lli           10. 3
11. Aff           10 3
12. Syhd           10 3
13. Rngga           10 3
14. Amia           10. 3
15. Shta           10 3
16. Sfa        7 2
17. Awn           10. 3
18. Ald           10 3
19. Farq           10 3
20. All           10. 3
Keterangan:
1: Anak dapat memasangkan lambang bilangan sampai 4 pada benda bergambar dengan benar
2: Anak dapat memasangkan lambang bilangan sampai 7 pada benda bergambar dengan benar
3: Anak dapat memasangkan lambang bilangan sampai 10 pada benda bergambar dengan benar







Meningkatkan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Melalui Permainan
Detektif
1. Pengertian permainan detektif
Permainan detektif merupakan kegiatan permainan mengunakan pikiran
untuk dapat mencari benda/ lambang bilangan yang telah disembunyikan.
Tujuan mencari dan mengumpulkan lambang bilangan.
2. Perlengkapan yang digunakan siklus I





a. Hasil lambang bilangan dan gambar di desain menjadi kartu yang ukuran
10x10 cm
b. Kemudian diprint memakai kertas HVS putih.
c. Lalu  setelah diprint, kemudian di potong sesuai ukuran  10 x10 cm
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3. Perlengkapan yang digunakan siklus II





a. Hasil lambang bilangan dan gambar di desain menjadi kartu yang ukuran
10x10 cm
b. Kemudian diprint memakai kertas BC warna-warni
c. Lalu  setelah diprint, kemudian di potong sesuai ukuran  10 x10 cm





Permainan dilakukan dengan cara antara lain:
a. Guru membagi kelompok menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 5 anak,
masing-masing kelompok dapat giliran dalam permainan ini.
b. Guru mulai bertanya kepada anak untuk mencari lambang bilangan yang
disembunyikan di halaman sekolah.
c. Kemudian anak mulai mencari lambang bilangan apa yang dikatakan guru
d. Setelah lambang bilangan diketemukan oleh anak-anak, lalu mengurutkan
lambang bilangan sesuai urutan dan diberi waktu.
5. Langkah-langkah penilaian
a. Anak dapat menyebutkan lambang bilangan setelah mendapatkan lambang
bilangan yang disembunyikan, kemampuan anak dalam menyebutkan
lambang bilangan melalui permainan detektif.
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b. Anak dapat menunjukkan lambang bilangan setelah mendapatkan lambang
bilangan yang dicari atau disembunyikan kemudian disusun sesuai urutan
lambang bilangan, kemampuan anak dalam menunjukkan lambang bilangan
melalui permainan detektif.
c. Anak dapat memasangkan lambang bilangan yang sesuai dengan jumlah





















3 Anak dapat menyebutkan
lambang bilangan 1-7
dengan benar
2 anak menyebutkan lambang
bilangan 1-5 dengan benar
1 Anak menyebutkan lambang




4 Anak dapat menunjuk
lambang bilangan >8
dengan benar
3 Anak dapat menunjuk
lambang bilangan 1-7
dengan benar
2 Anak dapat menunjuk
lambang bilangan 1-5
dengan benar
1 Anak menunjuk lambang





4 Anak dapat memasangkan
lambang bilangan sampai 10
pada  benda bergambar
dengan benar dan cepat
3 Anak dapat memasangkan
lambang bilangan sampai 10
pada benda bergambar
dengan benar
2 Anak dapat memasangkan
lambang bilangan sampai 7
pada benda bergambar
dengan benar
1 Anak dapat memasangkan




Perhitungan Rata-rata Rumus yang digunakan dalam mengenal lambang bilangan
pada lembar observasi antara lain:
Keterangan:
P : Nilai persen yang dicari/diharapkan
F : Skor mentah yang diperoleh
N : Skor maksimum ideal dari nilai yang ada
F

















































Kemampuan mengenal lambang bilangan sebelum tindakan
Hari/tanggal : Kamis, 21 Juli 2016
















1. Rra 3 3 3 9
2. Rni 3 3 4 10
3. Frds 2 2 2 6
4. Dio 3 2 2 7
5. Bstn 2 2 3 7
6. Did 3 3 3 9
7. Fzan 3 2 2 7
8. Glang 3 3 3 9
9. Khka 3 3 3 9
10. Lli 3 3 3 9
11. Aff 3 2 3 11
12. Syhd 2 2 2 6
13. Rngga 1 1 1 3
14. Amia 3 2 1 5
15. Shta 2 2 2 6
16. Sfa 1 1 1 3
17. Awn 3 2 2 7
18. Ald 3 2 2 7
19. Farq 3 2 2 7
20. All 2 2 1 5
Jumlah 49 44 45 137







Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan pada Siklus I Pertemuan 1
Hari/tanggal : Jum’at, 22 Juli 2016















1. Rra 3 3 3 9
2. Rni 3 3 4 10
3. Frds 2 2 3 7
4. Dio 4 4 4 12
5. Bstn 2 2 3 7
6. Did 3 3 3 6
7. Fzan 3 3 3 6
8. Glang 3 3 3 6
9. Khka 4 4 4 12
10. Lli 3 2 2 7
11. Aff 3 2 2 8
12. Syhd 3 2 2 7
13. Rngga 1 1 1 3
14. Amia 3 2 2 7
15. Shta 3 2 2 7
16. Sfa 1 1 2 4
17. Awn 3 3 3 9
18. Ald 3 3 3 9
19. Farq 3 3 3 9
20. All 2 2 2 6
Jumlah 55 50 54 151
Skor Maksimal 80 240




Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan pada Siklus I Pertemuan 2
Hari/tanggal : Sabtu, 23 Juli 2016















1. Rra 4 4 4 12
2. Rni 3 3 4 10
3. Frds 3 3 3 9
4. Dio 4 4 4 12
5. Bstn 3 3 2 8
6. Did 3 3 3 9
7. Fzan 1 2 3 6
8. Glang 4 4 3 11
9. Khka 3 3 3 9
10. Lli 3 3 1 7
11. Aff 2 2 3 7
12. Syhd 4 4 3 11
13. Rngga 1 1 2 4
14. Amia 3 3 2 8
15. Shta 2 2 2 6
16. Sfa 1 1 1 3
17. Awn 2 2 3 7
18. Ald 2 2 3 7
19. Farq 2 2 3 7
20. All 3 3 3 9
Jumlah 53 54 55 162
Skor Maksimal 80 240




Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan pada Siklus I Pertemuan 3
Hari/tanggal : Senin, 25 Juli 2016















1. Rra 4 4 4 12
2. Rni 3 3 4 10
3. Frds 3 3 3 9
4. Dio 4 4 4 12
5. Bstn 3 3 2 8
6. Did 3 3 3 9
7. Fzan 2 2 3 7
8. Glang 4 4 3 11
9. Khka 3 3 4 10
10. Lli 3 3 2 8
11. Aff 2 2 3 7
12. Syhd 4 4 3 11
13. Rngga 3 2 2 7
14. Amia 3 3 2 8
15. Shta 2 2 2 6
16. Sfa 2 1 1 4
17. Awn 3 3 3 9
18. Ald 2 2 3 7
19. Farq 3 2 3 8
20. All 3 3 3 9
Jumlah 59 56 57 172







Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan pada Siklus II Pertemuan 1
Hari/tanggal : Selasa, 26 Juli 2016















1. Rra 4 4 4 12
2. Rni 3 3 4 10
3. Frds 3 3 3 9
4. Dio 4 4 4 12
5. Bstn 3 3 3 9
6. Did 3 3 3 9
7. Fzan 2 2 3 7
8. Glang 4 4 3 11
9. Khka 3 3 4 10
10. Lli 3 3 3 9
11. Aff 2 2 3 7
12. Syhd 4 4 3 11
13. Rngga 3 2 2 7
14. Amia 3 3 2 8
15. Shta 2 2 2 6
16. Sfa 2 1 1 4
17. Awn 3 3 3 9
18. Ald 2 2 3 7
19. Farq 3 2 3 8
20. All 3 3 3 9
Jumlah 59 56 59 174







Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan pada Siklus II Pertemuan 2
Hari/tanggal :  Rabu, 27 Juli 2016















1. Rra 4 4 4 12
2. Rni 3 3 4 10
3. Frds 3 3 3 9
4. Dio 4 4 4 12
5. Bstn 3 3 3 9
6. Did 3 3 4 10
7. Fzan 3 3 3 9
8. Glang 4 4 3 11
9. Khka 3 3 4 10
10. Lli 3 3 3 9
11. Aff 2 2 3 7
12. Syhd 4 4 3 11
13. Rngga 3 2 2 7
14. Amia 3 3 2 8
15. Shta 2 2 2 6
16. Sfa 2 2 2 6
17. Awn 3 3 3 9
18. Ald 3 2 3 8
19. Farq 3 2 3 8
20. All 3 3 3 9
Jumlah 61 58 58 180







Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan pada Siklus II Pertemuan 3
Hari/tanggal : Jum’at, 29 Juli 2016















1. Rra 4 4 4 12
2. Rni 3 3 4 10
3. Frds 3 3 3 9
4. Dio 4 4 4 12
5. Bstn 3 3 3 9
6. Did 3 3 4 10
7. Fzan 3 3 3 9
8. Glang 4 4 3 11
9. Khka 4 4 4 12
10. Lli 4 3 3 10
11. Aff 2 2 3 7
12. Syhd 4 4 3 11
13. Rngga 3 2 3 8
14. Amia 3 3 3 9
15. Shta 2 2 3 6
16. Sfa 3 2 2 7
17. Awn 3 3 3 9
18. Ald 3 2 3 8
19. Farq 4 3 3 10
20. All 3 3 3 9
Jumlah 65 60 64 188










Kegiatan menganal lambang bilangan melalui permainan detektif  pada Siklus I
Kegiatan anak-anak mendengarkan penjelasan dari guru dalam mengenal lambang
bilangan
kegiatan anak-anak menyebutkan lambang bilangan
152
Anak-anak mencari lambang bilangan yang disembunyikan
Kegiatan anak-anak setelah mencari lambang bilangan  sesuai uruatan
153
Kegiatan anak sedang menghitung jumlah gambar yang sesuai dengan lambang
bilangan
Kegiatan anak-anak memasangkan lambang bilangan dengan gambar
154
Kegiatan mengenal lambang bilangan melalui  permainan detektif pada siklus II
Kegiatan anak yang mencari lambang bilangan yang disembunyikan
Kegiatan anak-anak mencari lambang bilangan
155
kegiatan anak-anak menyebutkan lambang bilangan
kegiatan anak-anak menunjukkan lambang bilangan
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Kegiatan anak-anak setelah mencari lambang bilangan sesuai uruatan bilangan
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pada Allak Usia Kelompok A di TK ABA C'andi Plirwobinangun Pakem Sleman
YO!!) akarta
Alas perhatian dan kerjasallla ,'allg baik kami mengucapkan terima kasih.
Tembusan:
I.Rektor (sebagai laporan)
2.Wakil Dekan I FIP
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SyRAT KETERANGAN
NO: 09/TKABACNDIPKMlVII1I2016
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Tri Pandriyati, S.Pd.l
Jabatan : Kepala TK ABA candi
A1amat : Candi, Purwobinangun, Pakem, Sleman, Yogyalcarta
Dengan ini menerangkan bahwa:
Nama : santi Ambatani
NIM : 12111247001
Status : Mahasiswa PG-PAUD
Fakultas : FIPIUNY
Mahasiswa yang namanya tersebut di atas benar-benar melakukan pane/ilian
tindakan kelas di TK ABA Candi dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul
"Meningkatkan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Melalui Permainan
Detektif Pada Anak Ke/ompok A Di TK ABA Candi Purwobinangun Pakem S1eman
Yogyakarta".
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta, 6 Agustus 2016
------ -
, . .....;~> '. ':.; .' I{' J. .;'
~.-' - "1"'11 /'..1//
1,' J.:~_ -,' 1''.;-·''
.....''-: (. ., ....;,..
.',-, TliJ?.aBdriyati; S.Pd.!
.1
